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ABSTRAK

Nama : Christopher Cynar Saulinggi
Program Studi : Rusia
Judul : Pembentukan Verba Bahasa Rusia Dalam Buku Manual

Kamera Digital

Fotografi merupakan salah satu bidang teknologi yang mulai banyak menarik
minat berbagai kalangan terutama semenjak adanya teknologi digital.
Berkembangnya teknologi tentu berarti ada perkembangan dalam bahasa yang
digunakan di dalamnya. Hal ini bisa terlihat dari bahasa yang digunakan dalam
buku manual kamera. Pembentukan kata di dalamnya bisa dilihat dari etimologi
yang dimiliki oleh kata tersebut. Etimologi sebuah kata bisa berupa kata serapan
atau asli dari bahasa Rusia.

Kata kunci: morfologi, teknologi, fotografi, etimologi, pembentukan kata, kata
kerja

ABSTRACT
Name : Christopher Cynar Saulinggi
Study Program : Russian
Title : Russian Verb-Building in Digital Camera Manual

Photography is one field in technology that nowadays growing up rapidly
especially when digital photography become a pop culture. This growth also
triggers some new invented words in this field. We could see that from the using
of verbs in digital camera manual. Every single words has its own etymology.
Etymology of a word could be from Russian/original Slavic language and derives
from others language.

Keyword: morphology, technology, photography, etymology, verbs-building

viii
Universitas Indonesia

Pembentukan verba..., Christopher Cynar Saulinggi, FIB Ul, 2012



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ......ciiieiitiiiiiiinnnneeene i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS «iiieiiiiiiiirieteeeneennanns i
HALAMAN PENGESAHAN ..ciiitiiiiiiiitiitteieeetaetesesessscessscssscensecnnes iv
KKATA PENGANT AR tttttttiiiittiittttiieeneetteeessesssessecsssssssssssccsssssssescens \%
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH .................. Vil
AB ST RAK L itiiitiiittiettirtterteeetesetessseesseessseesssesssesnssesnscsnssennsns Viii
A B S T R A C T tiiitiiiiiiiitiiteiteeeeteteteessceessessscesssessscssssesssesssssnnsensnes Viii
DA T AR IS ceiiiiiiiiiiiiiititieeeetoeesoeeeeeeeeeeeeseeseesessessessessassessassansonnes IX
BAB 1 PENDAHULUAN «uuiiititttttttitteeteeteetetetsseeeececsecseessasecsccsaaaanns 1
1.1 Latar Belakang . ...eoveniieeiee e et e e 1
L2Rumusan Masalah ...t 6
1.3 Tujuan Penelitian ...... 5. Lo i 6
1.4 Metode Penelitian .......oouiiiniiii i e 6

L5 SINEC R R TR AU . k.. 6

ARG LSS L OOTT - i A ol T ... 7
Ui 100 Pustalea ... . ... e ol 9

1.8 Sistematika Penulisan .........c.ccooiiiiiii 9

1.9 Sistem AlIN AKSAra ... 10
BRB / KRERANMESINA TECRL.. 5. .28 .F...7........ 00 .............¢....... 12
2.1 Katadan Kelas Kata ........oooeeiiiiiiii i e, 12

2.2 Komposisi Morfologis Kata .............cccooiiiiii i i, 13
2281 Akar Kata S SRS S TR ... ... ... sl ... 14

2% 2 Kata Dasarj. ™" SO % SS % B ... ... . W & o 15

IR Prefiks .. ... e . v vvvveeeee.. 15

Rl Sufikom= RS o W e .. ... 16

225 A1 Eh £ ..... T s WER .. YR W ... 16

2.3 VetbaiBahasa Rusiammsm i o 16
2.3. 1 i p—— e R T S .. ............ 17

2.3.2 Persoinapnmamiil. - 49 W . W e 17

2.3.2 Aspc R T I T . . et eererreeenerrenaes 18

2.4 Klasifikasi Verba ... ..o i i e e, 19

2.5 BHMOIOZI v, 19
BAB 3 ANALISIS DA T A citiitiiiiitiietitereeteteeesecessessesscensenssenssensenens 21
3.1 Struktur BukuManual ..., 21

3.2 Analisis Kata Kerja .........ooooiiiiiii 22
3.2.1 Analisis Kata Kerja Kelompok Pertama ............................... 22

3.2.2 Analisis Kata Kerja Kelompok Kedua ..............cooooeoiiinn 53

BAB 4 KESIMPULAN ..tiitiiitiittiteieereteneereeeneessesscensesscsssensenssensenens 61
DAFTAR REFERENSI cevttiiiiiittttetieineetteessssssnscsssssssssnsssssssssssnnnes 62
LAMPIRAN ..cciiiiiiiiiieieeieneeneeeecsccsesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnsnne 67

IX

Universitas Indonesia

Pembentukan verba..., Christopher Cynar Saulinggi, FIB Ul, 2012



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rusia merupakan salah satu negara adikuasa yang memiliki pengaruh
besar di dalam dunia ini. Pengaruh yang besar ini tidak hanya terdapat dalam
bidang politik atau sosial, melainkan termasuk juga pengaruh dalam bidang
budaya, khususnya dalam bahasa. Bahasa Rusia, selain merupakan bahasa utama
di Rusia, juga adalah salah satu bahasa yang paling banyak digunakan di dunia.
Bahasa Rusia dipakai oleh lebih dari 250 juta jiwa di seluruh dunia dan 143,7
juta jiwa di seluruh Rusia (Novikova, 2003:3). Selain masih digunakan di Rusia
dan negara pecahan Uni Soviet, bahasa Rusia juga terus dipelajari dan dijadikan
bahan penelitian di banyak negara termasuk Indonesia. Menurut situs resmi
Perserikatan Bangsa-Bangsa, bahasa Rusia hingga saat ini diakui sebagai salah
satu dari enam bahasa resmi yang digunakan oleh PBB™.

Bahasa, dari manapun asalnya, pasti memiliki keragaman dan
perkembangannya masing-masing seiring juga dengan penggunaan bahasa itu
dalam masyarakat. Bahasa jelas memainkan peranan yang penting dalam hidup
kita meskipun seringkali kita tidak memperhatikan dan atau memandangnya
sebelah mata seperti halnya ketika kita berjalan atau bernafas (Bloomsfield,
1933:3). Contoh yang paling jelas dalam kehidupan sehari-hari adalah ketika
kita menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Komunikasi tersebut dapat
kita lakukan dalam bentuk verbal atau tertulis tetapi sudah pasti menggunakan
bahasa tertentu sebagai media pengantarnya. Dalam kejadian sehari-hari lainnya
juga banyak sekali hal yang tidak mungkin dapat kita lakukan tanpa
menggunakan bahasa.

Begitu juga yang terjadi dalam penggunaan bahasa Rusia baik di dalam
negara Rusia, maupun di luar Rusia oleh penutur asing. Sebagai penutur bahasa
asing, kadang-kadang dalam percakapan sehari-hari Kkita tidak terpikir
bagaimana sebenarnya stuktur bahasa itu. Kita hanya memperhatikan bagaimana
menggunakan bahasa itu dengan baik dan benar tanpa lebih jauh lagi berpikir

! http://www.un.org/en/aboutun/languages.shtml (diakses pada tanggal 9 Oktober 2011 pukul
20.46)
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mengenai struktur sebuah bahasa. Hal ini yang kemudian menarik perhatian
berbagai ahli dalam bidang linguistik untuk memahami struktur dalam bahasa,
bisa bahasa ibu yang mereka gunakan atau bahasa lain yang mereka pelajari.
Seperti halnya budaya, bahasa merupakan hal yang akan terus mengalami
perkembangan seiring bertambahnya ilmu pengetahuan yang ditemukan oleh
manusia. Begitu juga linguistik di Rusia yang hingga kini terus berkembang dan
masih akan terus mengalami perkembangan.

Bahasa terus berkembang karena dalam ilmu pengetahuan memang
selalu ditemukan hal-hal baru dan perbendaharaan kata dalam suatu bahasa pasti
akan terus bertambah. Perkembangan ini juga dapat disebabkan oleh faktor lain
yaitu teknologi. llmu pengetahuan dalam bidang teknologi dewasa ini
mengalami perkembangan yang pesat dan berdampak juga pada kemunculan
banyak istilah baru. Hal-hal yang baru ini juga pasti akan berdampak pada pola
pikir masyarakat dan pada akhirnya setiap termin yang baru dipelajari ini akan
memberikan warna yang berbeda di dalam tatanan bahasa. Lebih luas lagi, bisa
membawa perkembangan terhadap budaya yang selama ini telah lebih dahulu
ada.

Teknologi informasi terus berkembang dalam banyak bidang seperti
komputer, internet, dan hal lain yang masih terkait dengan itu. Data dalam
bentuk digital menjadi hal yang lazim dan teknologi ini masih terus berkembang.
Terakhir bahkan buku yang merupakan jendela dunia juga telah mengalami
proses digitalisasi ini. Saat ini dengan mudah dapat kita temui buku dalam
bentuk digital yang dapat kita unduh juga dari dunia maya. Teknologi digital ini
memang membuat jarak dan waktu tidak lagi menjadi tembok yang membatasi
penyebaran informasi.

Hal yang sama juga terjadi dalam dunia fotografi. Fotografi, yang dulu
akrab dengan teknologi film, saat ini dalam kurun waktu yang relatif singkat
tergantikan dengan teknologi digital yang dirasakan banyak pihak jauh lebih
mudah dan sederhana. Perbedaan utama yang membedakan antara teknologi
kamera digital dengan film terletak pada proses perekaman foto yang diambil.
Pada teknologi film detail gambar direkam oleh kamera ke dalam film atau klise

sedangkan pada teknologi digital detail gambar direkam ke dalam kartu memori.
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Rusia di era Uni Soviet merupakan salah satu negara yang aktif
memproduksi kamera dan memiliki sejumlah produsen kamera dengan teknologi
film. Beberapa kamera produksi Rusia di era Uni Soviet yang hingga kini masih
diburu oleh para kolektor di antaranya adalah adalah Smena, Zenit, dan Zorki.
Zenit dan Zorki merupakan kamera hasil produksi dari pabrik Krasnogorsk®.
Zorki merupakan kamera yang menjadi inspirasi dari produsen kamera Leica
asal Jerman yang saat ini lebih dikenal sebagai kamera dengan target konsumen
di segmen premium. Saat itu Uni Soviet yang berdiri di atas paham sosialis
memang memiliki banyak pabrik dengan hasil produksi besar. Kehebatan
industri Rusia pada masa itu tidak hanya sebatas pada produksi kamera saja
tetapi juga pada industri besar lainnya. Pada akhirnya perkembangan kamera
dengan teknologi film di Rusia terhenti ketika Uni Soviet mengalami
disintegrasi di tahun 1991.

Menurut pengamatan penulis, ada kamera buatan Rusia yang masih
cukup diminati hingga kini terutama dari kalangan anak muda. Kamera tersebut
adalah kamera buatan St. Peterburg dari pabrik bernama LOMO. Sayangnya,
berkembangnya kembali produksi kamera LOMO secara massal justru berasal
dari inisiatif dua mahasiswa Austria yaitu Matthias Fiegl dan Wolfgang
Stranzinger di tahun 1990-an yang merasa tertarik dengan karakteristik kamera
LOMO yang unik®. Sangat disayangkan bahwa produsen kamera analog (kamera
dengan teknologi film) di Rusia yang dulu justru disegani di dunia sekarang
justru ‘mengalah’ pada produsen kamera asing. Saat ini di Rusia justru lebih
berkembang fotografi dengan teknologi digital yang berasal dari negara lain
seperti Nikon dan Canon yang berasal dari Jepang. Tidak berbeda jauh dari
Indonesia, produsen kamera digital seperti Nikon dan Canon juga mendominasi
pasar kamera digital di Rusia. Menarik juga bahwa Nikon dan Canon dulunya
sama-sama pernah memproduksi kamera analog, hanya saja saat ini keduanya

telah mengadaptasi teknologi digital ke dalam dunia fotografi.

2 http://www.photohistory.ru/1207248170259168.html (diakses pada tanggal 11 Oktober 2011
ukul 19.59)

?http://www.oppapers.com/essavs/The-Impacts-Of-Lomoqraphv/688732 (diakses pada tanggal 11

Oktober 2011 pukul 20.30)
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Sementara itu, berkembangnya teknologi yang belum dikenal secara baik
oleh masyarakat memunculkan satu gejala baru yaitu gagap teknologi atau yang
biasa disingkat gaptek. Untuk itulah setiap alat elektronik yang dipasarkan
biasanya dilengkapi dengan buku manual atau setidaknya terdapat petunjuk cara
pemakaian alat tersebut. Di Indonesia, pemerintah mengeluarkan kebijakan
untuk sejumlah jenis barang yang diproduksi atau diimpor yang kemudian
dipasarkan di Indonesia, harus dilengkapi dengan buku manual berbahasa
Indonesia. Hal ini seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Perdagangan
Republik Indonesia Nomor: 22/M-DAG/PER/5/2010. Peraturan ini dimaksudkan
untuk melindungi konsumen yang belum mengerti dengan baik cara penggunaan
alat elektronik yang dimilikinya.

Seiring dengan globalisasi perdagangan dunia, buku manual juga harus
dibuat dalam berbagai edisi sesuai dengan bahasa dari negara dimana perangkat
tersebut dipasarkan. Kamera digital yang berasal dari produsen Jepang misalnya,
ketika awal diluncurkan disertai dengan buku manual berbahasa Jepang atau
mungkin Inggris. Kemudian ketika kamera digital tersebut akan diperdagangkan
di Rusia tentu harus disertai dengan buku manual edisi bahasa Rusia. Begitu
juga ketika kamera tersebut akan dipasarkan di Prancis, Argentina, Indonesia
dan negara lain yang masing-masing memiliki bahasa yang berbeda-beda.
Produk yang dilengkapi dengan buku manual berlaku untuk semua perangkat
dan hal ini sangat menarik untuk diteliti dalam bidang linguistik.

Jika melihat dari faktor budaya atau letak geografis, mungkin ada hal-hal
lain yang termasuk pengecualian dalam buku manual. Misalnya jika ada kalimat
dalam buku manual “Jangan meletakkan perangkat elektronik di bawah cahaya
matahari langsung”. Hal ini sangat penting diperhatikan bagi konsumen yang
tinggal di negara tropis. Sebaliknya, untuk konsumen di negara seperti Rusia
yang tidak banyak mendapatkan cahaya matahari, instruksi tersebut bukanlah hal
yang teramat penting meskipun tidak dapat diabaikan juga.

Dalam bidang fotografi, seperti istilah dalam buku manual yang menjadi
sumber data primer dalam tulisan ini, biasanya ada termin khusus yang telah
menjadi bahasa universal. Hanya saja mungkin itu dipahami hanya oleh

konsumen yang telah lebih dahulu akrab dengan fotografi. Beberapa istilah
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tersebut mungkin akan membingungkan konsumen yang benar-benar baru
menggunakan kamera, khususnya kamera Nikon D5000 yang termasuk ke dalam
kategori kamera digital Single-Lens Reflect (SLR). Cara penggunaan kamera
SLR memerlukan pengetahuan yang lebih dalam mengoperasikan perangkat
tersebut. Jika konsumen belum menguasai pengetahuan yang benar, foto yang
dihasilkan dari kamera tersebut tidak akan maksimal dan bisa jadi merugikan.
Konsumen pengguna kamera menggunakan kameranya untuk mengabadikan
suatu momen penting dan mungkin saja momen itu tidak akan terulang lagi di
waktu yang akan datang.

Apabila konsumen menguasai suatu perangkat dengan baik, maka
perangkat tesebut dapat dipergunakan dengan maksimal dan akan memberikan
kepuasan bagi penggunanya. Oleh karena itu, bahasa memegang peranan penting
dalam buku manual. Kesalahan dalam pemilihan kata yang digunakan bisa saja
terjadi dalam pembuatan buku manual. Hal ini akan menjadi fatal dan tentulah
merugikan konsumen. Akhirnya, dalam hal pemilihan kata ini, kata serapan
terkadang kemudian menjadi salah satu solusi yang baik untuk digunakan dalam
proses pembuatan buku manual. Terutama sejak tahun 1991 Rusia menjadi
bangsa yang lebih terbuka sehingga kata serapan dan juga kata pinjaman mulai
banyak digunakan di dalam bahasa Rusia.

Pentingnya melihat bahasa sebagai media pengantar juga antara lain
adalah untuk mencapai tujuan dari dibuatnya sebuah buku manual. Ketepatan
sasaran buku manual ini, yaitu agar pembacanya mengerti instruksi yang tertulis,
menjadi pertimbangan yang utama. Kemudian penggunaan verba dalam buku
manual adalah hal yang juga menarik karena berbeda dari literatur lain seperti
misalnya teks sastra atau teks ilmiah. Perbedaannya jika dibandingkan dengan
teks sastra misalnya, terletak pada pemilihan kata atau diksi. Teks sastra tidak
memiliki batasan khusus dalam hal pemilihan kata sedangkan buku manual
sebaliknya. Diksi dalam buku manual sangat terbatas karena yang dipentingkan
adalah setiap kata di dalamnya harus dipahami oleh pembaca yang berasal
berbagai kalangan. Dengan begitu penulis buku manual harus bisa terlepas dari
idealisme pribadinya dalam memilih kata apabila itu justru menjadikan buku
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manual sulit dimengerti. Atas berbagai dasar dan pertimbangan di atas penulis

berminat untuk melakukan penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang yang tertulis di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini untuk meneliti bagaimanakah proses pembentukan
verba terkait dengan etimologinya yang terdapat di dalam buku manual kamera

Nikon tipe D5000 yang diterbitkan dalam bahasa Rusia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis melalui penelitian ini adalah
menjelaskan pembentukan verba yang terdapat dalam buku manual kamera
Nikon tipe D5000 yang diterbitkan dalam edisi bahasa Rusia. Selain itu
penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pembaca tulisan ini dalam
memahami penggunaan verba, khususnya untuk pelajar bahasa Rusia serta dapat

digunakan dalam aplikasi pembelajaran berbahasa Rusia.

1.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode deskriptif
analitis. Metode deskriptif analitis dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-
fakta yang kemudian disusul dengan analisis yang berarti menguraikan. Meskipun
demikian, analisisnya tidak sebatas menguraikan melainkan juga dengan
menambahkan pemahaman dan penjelasan secukupnya (Ratna 2004:53). Dengan
metode ini diharapkan perincian yang diberikan penulis mampu memberikan

gambaran pola penggunaan verba dalam buku manual berbahasa Rusia.

1.5 Sumber Data
Untuk melakukan penulisan ini, penulis menggunakan sumber data primer
yaitu buku manual untuk kamera digital Nikon D5000 dalam bahasa Rusia.
Penulis  mengunduhnya dalam bentuk data PDF dari laman
http://depositfiles.com/en/files/505n1fo9f pada tanggal 13 Agustus 2011. Buku

manual ini diterbitkan oleh produsen Nikon region Eropa pada tahun 2009 untuk
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dipasarkan di beberapa negara yang menggunakan bahasa Rusia. Selain Rusia,
termasuk di dalamnya adalah negara bekas pecahan Uni Soviet yang masih
menggunakan bahasa Rusia sebagai bahasa utamanya.

Alasan penulis menggunakan buku manual sebagai sumber data primer
karena buku manual memiliki gaya bahasa khusus yang unik dan berbeda
dibandingkan dengan yang lain. Untuk menjadikan buku manual sebagai sumber
data dalam penelitian tentu akan memberikan pemahaman baru yang ke
depannya diharapkan bisa memberikan pengetahuan kepada pembaca tulisan ini.
Buku manual biasanya memiliki kalimat yang sederhana dan sedapat mungkin
menghindari penggunaan kalimat bertingkat dengan maksud agar lebih mudah
dipahami.

Menurut penulis, buku manual seringkali dipandang sebelah mata dan
karenanya ada konsumen yang lebih memilih untuk tidak membaca buku manual
terlebih dahulu sewaktu akan menggunakan perangkat tertentu. Padahal perilaku
ini bisa merusak perangkat tersebut dan lebih jauh lagi bisa berakibat fatal.
Apabila konsumen telah lebih dahulu memahami petunjuk penggunaan dalam
menggunakan perangkat tersebut tentu akan lebih baik. Penggunaan verba di
dalam buku manual akan menjadi sangat penting untuk dipahami karena di
dalam buku manual terdapat banyak kalimat instruksi. Oleh karena penulis ingin
memahami pola pembentukan verba di dalam buku manual kamera Nikon tipe
D5000.

1.6 Landasan Teori

Teori yang digunakan di dalam penelitian ini salah satunya adalah teori
yang menjelaskan tentang kata kerja atau verba yang ditulis oleh I. E. Savko.
Savko merumuskan teori ini dalam buku yang berjudul Pycckuit A3vix IRuUSSKij
Jazyk/ yang diterbitkan pada tahun 2005. Verba atau kata kerja merupakan kelas
kata yang dapat berdiri sendiri dan menandakan suatu kegiatan atau keadaan
(Savko, 2005:299). Di dalam bukunya, Savko membagi verba ke dalam dua
kelompok:
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1. Verba Terkonjugasi

Verba kelompok ini berubah sesuai dengan modus, kala, dan persona.

Contoh: pucyro /risuju/ ‘menggambar’.

2. Verba Tak Terkonjugasi

Verba kelompok ini terdiri dari verba dalam bentuk inifinitif, partisipal dan

gerundium.

a.

Infinitif

Infinitif adalah bentuk dasar dari suatu verba serta belum dipengaruhi
olen kala, jumlah dan subyek. Contoh: pucosams [ricovat’/
‘menggambar’.

Partisipal

Menurut Savko, partisipal merupakan kelas kata yang berasal dari
verba. Partisipal dapat dikategorikan ke dalam dua macam bentuk
yaitu partisipal bentuk aktif dan partisipal bentuk pasif. Contoh
partisipal aktif: npeoraearowuu /predlagajuscij/ ‘yang menawarkan’.
Contoh partisipal pasif: npeoracaemvii /predlagaemyj/ ‘yang
ditawarkan’.

Gerundium

Sama seperti partisipal, pada dasarnya gerundium juga berasal dari
verba. Penggunaan gerundium menyatakan bahwa ada kegiatan lain
yang dilakukan oleh subjek dalam kalimat, di luar kegiatan utama,
pada waktu yang bersamaan. Terdapat dua jenis gerundium yaitu
gerundium imperfektif kala kini dan gerundium perfektif kala

lampau.

Savko (2005:299), mendefinisikan aspek sebagai proses berlangsungnya

sebuah kegiatan dalam kurun waktu tertentu dan kaitannya dengan hasil akhir

dan dengan kegiatan itu sendiri dilakukan sampai selesai atau tidak. Dalam

bahasa Rusia, terdapat dua macam aspek:

a. Aspek Imperfektif

Verba yang mencirikan aspek imperfektif tidak memiliki batasan indikasi

waktu kegiatan, tidak berorientasi pada hasil akhir dan dilakukan berulang.
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b.

Aspek Perfektif

Verba yang mencirikan aspek perfektif menggambarkan kegiatan yang telah
dilakukan atau kegiatan yang belum dilakukan tetapi akan dilakukan sampai
ada hasilnya.

Kala dalam bahasa Rusia merupakan kurun waktu terjadinya suatu

kegiatan (Savko, 2005:305). Penggunaan kala, terkait dengan verba dalam

bahasa Rusia terbagi menjadi tiga:

a.
b.

Kala kini: merupakan kegiatan pada saat terjadinya ujaran.

Kala lampau: menggambarkan kegiatan yang sudah berlangsung sebelum
terjadi ujaran.

Kala akan datang: menggambarkan kegiatan yang baru akan berlangsung

setelah ujaran.

1.7 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang dilakukan penulis ialah dengan membandingkan

pustaka penulis lainnya, seperti:

il

Skripsi “PEMBENTUKAN KATA KERJA BARU BAHASA RUSIA
YANG BERASAL DARI KATA SERAPAN BIDANG TEKNOLOGI DI
RUSIA” oleh Dwi Febriyanti (2010). Dalam skripsinya penulis
memaparkan tentang proses pembentukan kata kerja baru dalam bidang
teknologi yang berasal dari kata serapan.

Skripsi  “PENGGUNAAN AFIKS PADA VERBA T'OBOPUTH
/GOVORIT’/ ‘BERBICARA’ DALAM NOVEL MACTEP 1 MAPI’APHUTA
/MASTER 1 MARGARITA/ ‘MASTER DAN MARGARITA’” oleh
Septina Fergina Isabella Manurung (2011). Dalam skripsinya penulis
memaparkan tentang penggunaan afiks pada verba cosopums /govorit’/
‘berbicara’ yang terdapat di dalam novel Macmep u Mapeapuma [master i

margarita/ ‘Master dan Margarita’.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini akan dibagi ke dalam empat bab

dengan perincian sebagai berikut:
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BAB | Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penulisan, metode penelitian, sumber data, landasan teori, dan sistematika

penulisan.

BAB Il  Kerangka Teori
BAB IIl  Analisis

BAB IV  Kesimpulan

1.9 Sistem Alih Aksara Bahasa Rusia Modern

Sistematika Sistem alih aksara atau transliterasi dari abjad Rusia yang

digunakan berdasarkan sistem aksara internasional. Sistem alih aksara berikut

adalah transliterasi yang dibuat oleh Barentsent.*

Tabel Sistem Transliterasi Bahasa Rusia Modern

No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 Aa A [a]

2 b6 B [b]

3 Bs \% [V]

4 I'r G [0]

5 Ax D [d]

6 Ee E &, €]
7 Eé E [o]

8 K x Z [2]

9 33 z [2]
10 Nn I [i]
11 |Wu J [i]
12 |Kx K [k]

* A. A. Barentsent. Russische Gramatika (1976), him. 33-35.
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13 | Jn L [

14 |Mw M [m]
15 |Hmu N [n]
16 Oo 0 [0, 0]
17  |Imn P [p]
18 Pp R [r, R]
19 Cc S [s]
20 T8 T [t]

21 Vy U [u, v]
22 (D F [f]
23 | Xx X [X]
24  |1ln C [ts]
25 qyq C [t3]
26 | Ilw S [8]
27 I m SC [565]
28 b o i3 -

29 bl 61 " [o]
30 |bbs ’ ]

31 D7 E [4]
32 0w Ju [iu]
33 As Ja [ia]
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BAB 2
KERANGKA TEORI

Kata manual dalam bahasa Inggris jika dilihat dari definisinya menurut
Oxford Dictionary of English (Second Edition) adalah buku yang memberikan
serangkaian instruksi dan informasi. Cepatnya pertumbuhan teknologi saat ini
terkadang menuntut konsumen untuk mampu menggunakan alat elektronik yang
bahkan belum pernah dikenal sebelumnya. Kebijakan pemerintah Indonesia
untuk mewajibkan produsen untuk menerbitkan buku manual dalam bahasa
Indonesia akan sangat menolong konsumen untuk bisa menggunakan alat
elektronik dengan baik. Oleh karena itu penting juga untuk memahami
bagaimana sebenarnya sistem gramatika yang terdapat dalam buku manual.

Di dalam ilmu linguistik, sistem gramatika termasuk ke dalam bagian
struktur bahasa. Pada umumnya subsistem gramatika dalam setiap bahasa di
dunia hanya terdiri dari dua bagian, yaitu morfologi dan sintaksis. Morfologi
adalah ilmu bahasa yang mempelajari kata, bagian-bagiannya serta proses
pembentukannya, sedangkan sintaksis mencakup satuan-satuan yang lebih besar
dari kata seperti frasa, klausa, kalimat, dan hubungan di antara satuan-satuan
tersebut (Kridalaksana, 2005:3). Secara khusus dalam bahasa Rusia, morfologi
terbagi lagi menjadi 10 kelas kata. Dalam penelitian ini nantinya penulis hanya
akan memfokuskan pada kelas kata verba yang terdapat dalam sumber data.
Tetapi sebelumnya kesepuluh kelas kata tersebut akan dijabarkan dalam subbab
di bawah ini.

2.1 Kata dan Kelas Kata
Kata merupakan komponen utama dari kalimat. Sebuah kata memiliki
dua buah makna, yaitu makna leksikal dan gramatikal. Makna leksikal adalah
makna deskriptif dari sebuah kata, atau dapat dikatakan makna denotatif
(Kridalaksana, 2005:115). Makna gramatikal adalah makna yang muncul ketika
kata itu bergabung dengan kata lainnya sebagaimana fungsi kata tersebut dalam
kalimat (Kalinina & Anikina, 1975:7). Misalnya dalam bahasa Rusia seperti

penggunaan nomina ¢gomoannapam [fotoapparat/. Makna leksikalnya ialah
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kamera, sedangkan makna gramatikalnya bergantung kepada kedudukannya di
dalam kalimat. Nomina ¢pomoannapam bisa berubah berdasarkan kasus nomina
menjadi  pomoannapama  [fotoapparata/, ¢gomoannapamy  [fotoapparatul/,
¢omoannapamom [fotoapparatom/, dan gomoannapame [fotoapparate/. Savko
(2005:174-175) menggolongkan kata di dalam bahasa Rusia menjadi 10 kelas
kata, antara lain: nomina, adjektiva, numeralia, pronomina, verba, adverbia,

partikel, preposisi, konjungsi, dan seru.

2.2 Komposisi Morfologis Kata

Ketika berbicara mengenai sebuah kata dalam konteks linguistik kita tidak
dapat melepaskannya dari komposisinya secara morfologis. Dalam sistem
gramatika bahasa Rusia modern, pada tataran subsistem morfologi, kelas kata
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori. Kategori yang pertama adalah kelas
kata yang dapat berdiri sendiri (camocmosmenvnas uacmv  peuu)
/samostojatelnaja cast’ re¢i/. Adapun yang termasuk dalam kategori ini adalah
cywecmeumenvroe ‘nomina’ [suscestvitel’'noe/, npuracamenvnoe ‘adjektiva’
Iprilagatel’noe/, uucrumenvnoe [Cislite’noe/ ‘numeralia’, wmecmoumenue
/mestoimenie/ ‘pronomina’, aracon Iglagol/ ‘verba’, uapeuue [nareCie/
‘adverbia’, kameeopus cocmoanus [Kategorija sostojanija/ ‘kategori keadaan’.
Sedangkan kategori yang kedua adalah kelas kata bantu yang tidak dapat berdiri
sendiri (eayorcebnas uacmo peuu) Isluzebnaja Cast’ reci/. Yang termasuk dalam
kategori ini adalah npeonoe Ipredlog/, coros Isojuzl, uacmuya Iastical (Kalinina
& Anikina, 1975:10).

Pembentukan verba sebagai sebuah proses morfologis terjadi melalui
afiksasi. Meskipun afiksasi dapat berupa penambahan prefiks, sufiks, interfiks,
dan postfiks akan tetapi yang dapat ditambahkan pada verba hanyalah prefiks,
sufiks, dan postfiks. Pola afiksasi yang dapat terjadi pada verba selain dari
penambahan ketiga morfem tersebut bisa juga berupa kombinasi gabungan
antara prefix-sufiks, prefiks-postfiks, sufiks postfiks, dan prefiks-sufiks-postfiks
(Savko, 2005:65-66). Sebelum membicarakan tentang afiksasi akan dijelaskan
tentang bentuk morfologis kata. Bentuk morfologis kata di dalam bahasa Rusia

pada umumnya dapat terdiri dari kopenwv /koren’/ ‘akar kata’, ocnosa /osnova/
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‘kata dasar’, kemudian afiks yang terdiri dari npucmasxa /pristavka/ ‘prefiks’,
cygpurc /suffiks/ ‘sufiks’, dan oxonuanue /okoncanie/ ‘akhiran’, nocmeuxc
/postfiks/ ‘postfiks’, dan unmepguxc /interfiks/ ‘interfiks’.

Akar kata adalah bagian kata yang selalu ada dan menjadi elemen dasar
untuk menentukan makna leksikal kata tersebut (Savko, 2005:58). Kata dasar
adalah bagian kata yang dibentuk dengan cara menghilangkan akhiran serta
sufiks (Savko, 2005:64). Prefiks merupakan bagian kata yang terletak di depan
kata dasar dan berperan dalam pembentukan kata. Sufiks merupakan bagian kata
yang terletak di belakang akar kata dan berfungsi sebagai penanda gramatika
atau pembentuk kata baru. Akhiran merupakan bagian kata yang selalu berubah,
yang menyatakan perubahan gramatikal. Pada verba, perubahan ini mengikuti
persona dan kala (Savko 2005:63).

Interfiks adalah vokal yang digunakan untuk membentuk kata dengan
menyatukan akar kata dan kata berikutnya, yang termasuk kompleks, contohnya:
-u- /-i-/ dalam adjektiva wecmuoecsmeiii /Sestidesjatyj/ ‘ke-60’. Postfiks adalah
bagian kata yang terletak di belakang sufiks maupun akhiran. Contoh postfiks
yang digunakan pada verba adalah —cs /-sja/. Interfiks tidak digunakan pada
verba, karena seperti yang telah dijelaskan, verba dibentuk melalui afiksasi
dengan prefiks, sufiks, dan postfiks. Secara morfologis analisis untuk membedah
kata terdiri dari beberapa afiks, seperti npucmaexa /pristavka/ ‘prefiks’ dan
cypurc /suffiks/ ‘sufiks’. Selain itu untuk membedakan kata asli dengan kata
serapan akan dianalisis dari xopens /koren’/ ‘akar kata’ dan ocnosa losnova/

‘kata dasar’.

2.2.1 Kopens /Koren’/ Akar Kata
I. K. Kalinina dan A. B. Anikina (1975:7) menyebutkan bahwa kata terdiri
dari beberapa bagian yang memiliki makna. Bagian dari kata yang memiliki
makna itu disebut morfem-morfem. Contohnya, kata epysuux /gruzcik/
‘pengangkut muatan’ dibagi ke dalam dua morfem: zpys- /gruz-/ dan -uux /¢ik/.
Morfem zpys- /gruz-/ ‘muatan’ disebut kopens /koren’/ ‘akar kata’.
Akar kata menyimpulkan makna leksikal dari sebuah kata. Akar kata

merupakan bagian yang secara umum sudah tidak dapat dipecah lebih jauh lagi.
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Pada kata-kata yang sejenis seperti epys /gruz/ ‘muatan’, epysumse /gruzit’/
‘memuati’, epysuux /gruzik/ ‘pengangkut muatan’, noepyska [pogruzka/
‘pemuatan’, paepysxa /ragruzka/ ‘pembongkaran’, tidak dapat dipecah lagi
karena merupakan bagian dari epys- /gruz/ ‘muatan’. Akar-akar kata terdiri dari

akar kata yang bebas dan terikat.

2.2.2 Ocnosa /Osnova/ Kata Dasar
Menurut I. K. Kalinina dan A. B. Anikina (1975:8-9), ocrosa losnova/
‘kata dasar’ adalah bagian kata yang ada jika kita menghilangkan akhiran kata
dan sufiks pembentuk forma. Contoh pada kata nepecpyska [peregruzka/
‘pemuatan’. Kata dasarnya adalah nepecpysk- Iperegruzk-/ setelah dihilangkan
akhiran -a /-a/, sedangkan pada kata uuman [Cital/ ‘menbaca’ — kata dasarnya
adalah uuma- /¢ita-/ (setelah dipisahkan dari sufiks pembentuk forma -ms /t’/).
Kata dasar terdiri dari kata dasar turunan dan kata dasar bukan turunan.
Kata dasar bukan turunan merupakan kata dasar yang tidak terbagi lagi dalam
morfem-morfem (seperti halnya akar kata). Contoh pada kata epys /gruz/
‘muatan’ kata dasar bukan turunannya adalah epys [gruz/ yang tidak dapat
terbagi lagi dalam morfem-morfem.
Kata dasar turunan adalah kata dasar yang dapat dibagi dalam morfem-
morfem (akar kata, sufiks, prefiks). Contoh pada kata nepezpysxa Iperegruzka/
‘pemuatan’, kata dasar turunannya adalah nepezpysk- /peregruzk-/ yang terdiri

dari awalan nepe- Ipere-/, akar kata —epys- /-gruz-/ dan sufiks —«- /—k-/.

2.2.3 Ilpucmasxa [Pristavka/ Prefiks
Prefiks atau awalan merupakan mofem kata bantu yang berada di depan
akar kata dan memberikan makna tambahan pada kata. Contoh pada kata
nepeepyska /peregruzka/ ‘pemuatan’, morfem nepe- /pere-/ merupakan awalan,
yang berada di depan akar kata -epys- /-gruz-/ yang memberikan makna
tambahan (suatu kuantitas yang berlebihan). Biasanya awalan-awalan
membentuk kata-kata baru, contohnya nucame /pisat’/ ‘menulis’ dan noonucamso
/podpisat’/ ‘menandatangani’. Prefiks noo- /pod-/ yang berarti ‘di bawah’

ditambahkan pada kata nucamuw /pisat’/ sehingga interpretasi orang terhadap kata
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ini adalah ‘tulisan yang ada di bawah’ atau dalam konteks ini berarti ‘tanda

tangan’.

2.2.4 Cygduxc ISuffiks/ Sufiks

Sufiks merupakan morfem kata bantu yang berada setelah akar kata dan
memberikan makna tambahan pada kata. Pada kata epysuux [gruzcik/
‘pengangkut muatan’, morfem -uux adalah sufiks. Sufiks -uux /-¢ik/ memberikan
makna tambahan yaitu: orang yang melakukan kegiatan memuat.

Sufiks yang menjadi penanda verba yaitu sufiks —ms /-t’/, —mu [-ti/
(Savko, 2005:61), dan —us /-¢‘/, —nyme [-nut’/ (Kalinina & Anikina, 1975:87)
sebagai penanda infinitif verba, sufiks —z /-I/ sebagai penanda kala lampau,
sufiks —u /-i/ untuk menyatakan modus imperatif, sufiks penanda partisipal, di
antaranya —auwy [-as¢/, —rowy [-jus¢ /, —ew 1-vs/, —em [-em/, —un [-nn/, serta sufiks
penanda gerund yaitu —a /-al, - I-jal, —6 -vl, —ewu [-v§i/, —wu [-81/ (Savko,
2005:60-61).

2.2.5 Oxonuanue /Okoncanie/ Akhiran
Akhiran kata atau oxonuanue /okonCanie/ adalah bagian kata yang
berubah, yang terletak setelah sufiks. Akhiran kata menunjukkan makna
gramatika (Kalinina dan Anikina, 1975:8). Akhiran kata tidak membentuk kata
baru seperti afiks lainnya. Akhiran hanya membentuk kata menjadi tunggal dan
jamak atau bisa juga karena peran sebuah kata dalam struktur kalimat
membentuk deklinasi dalam bentuk akhiran. Contoh kata cpysuux /gruzéik/
‘orang yang melakukan pemuatan’ adalah bentuk tunggal, sedangkan pada kata
epysuuxU /gruzciki/ atau dengan tambahan akhiran —u /-i/, berubah menjadi

bentuk jamak.

2.3 Verba Bahasa Rusia
Verba merupakan kelas kata yang menunjukkan kegiatan atau keadaan,
dengan menjawab pertanyaan “apa yang sedang dilakukan?” atau “apa yang
akan dilakukan?” (Savko, 2005:2). Dalam pertanyaan tersebut terkandung juga

kala, persona dan aspek.
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2.3.1 Kala
Kala menjelaskan waktu berlangsungnya sebuah kegiatan di dalam ujaran.
Kala terdiri dari kala kini, lampau, dan akan datang (Savko, 2005:305). Contoh
verba mpoaasars /prodavat’/ ‘menjual’ dalam kala kini, kala lampau dan yang
akan datang:

npooasamw [prodavat’/ —> verba infinitif
npoodasaio Iprodavaju/ -> kala kini
npooasan Iprodaval/ -> kala lampau

oyoemwv npooasams [budet’ prodavat’/ - kala yang akan datang
Jika kala kini hanya dimiliki oleh verba imperfektif, maka kala lampau dan
akan datang dimiliki oleh verba perfektif dan imperfektif. Kala kini pada verba

imperfektif dan kala akan datang pada verba perfektif ditujukkan dengan

konjugasi.

s Bentuk Imperfektif Kala Bentuk Perfektif

Kini Kala Akan Datang

IIpooasamy /prodavat’/ [Tpomats /prodat’/

) (Infinitif) (Infinitif)

A fjal ‘saya’ [Mponaro /prodaju/ [Mpomam /prodam/

Tot /ty/ ‘kamu’ [Ipomaénb /prodaes’/ [Tpomarms /prodas’/

Onlona /on/ona/ ‘dia’ IMpomaér /prodaet/ ITpomact /prodast/
Mpoi /my/ ‘kami’ [Ipomaém /prodaem/ IIpomamawm /prodadim/
Bot /vyl ‘kalian/anda’ [Ipomaére /prodaete/ [Ipomamure /prodadite/
Onu loni/ ‘mereka’ ITpomatot /prodajut/ IMpomanyt /prodadut/

Hanya saja untuk kala akan datang pada verba imperfektif menggunakan

bantuan 6uims /byt’/. Contoh: 6sims npodasames [byt’ prodavat’/ ‘akan menjual’.

2.3.2 Persona
Persona dalam penggunaan verba menunjukkan pelaku dari suatu kegiatan.
Persona ini terdiri dari: orang pertama tunggal dan jamak, orang kedua tunggal
dan jamak, dan orang ketiga tunggal dan jamak. Di dalam bahasa Rusia, s /ja/

‘saya’ menunjukkan orang pertama tunggal, me: /my/ ‘kami’ atau ‘kita’
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menunjukkan orang pertama jamak. Untuk orang kedua, persona mes: /ty/ ‘kamu’
merujuk pada orang kedua tunggal dan swr /vy/ ‘kalian’ orang kedua jamak.
Untuk orang ketiga tunggal yaitu on /on/ ‘dia (laki-laki)’, ona /ona/ ‘dia
(perempuan)’, dan ono /ono/ ‘dia (jenis netral)’ sedangkan ownu /oni/ ‘mereka’
merupakan persona yang menunjukkan orang ketiga jamak (Savko, 2005:307-
308).

Penggunaan persona ini mempengaruhi juga verba yang mengikutinya.
Setiap verba berubah sesuai dengan personanya. Perubahan ini disebut juga
sebagai konjugasi. Di dalam bentuk morfologis kata, konjugasi ditunjukkan oleh
akhiran kata. Terdapat dua tipe konjugasi yaitu konjugasi tipe | dan tipe II.
Konjugasi tipe | digunakan untuk hampir seluruh verba infinitive dengan sufiks -
amo [-at’/, -aeame [-avat’/, -osams [-ovat’l, -esams [-evat’l, -vieams [-yvat’l, -
ems let’l, -ymo [-ut’/, dan -mu /-ti/ sedangkan tipe 1l untuk hampir seluruh verba
infinitif dengan sufiks —umes /it’/ (Savko, 2005:310).

2.3.3 Aspek

Seperti yang telah dipaparkan di bab sebelumnya, setiap verba memiliki
aspek, yaitu necosepuennwiii 6uo Inesoversennyj vid/ ‘aspek imperfektif’ dan
cosepuiennoiii 6uo [soverSennyj vid/ ‘aspek perfektif’. Hecosepuennwviii suo
/nesoverSennyj vid/ ‘aspek imperfektif® menjawab pertanyaan umo derams? /Eto
delat’?/ ‘apa yang sedang dilakukan?’ serta menjelaskan sebuah kegiatan tanpa
adanya batasan waktu dan dapat juga berarti sebuah kegiatan yang sifatnya
berulang. Verba dengan aspek imperfektif ditunjukkan di dalam tiga kala yaitu
kala Kkini, lampau dan akan datang. Cogepuenneiii 6uo /soversennyj vid/ ‘aspek
perfektif’ menjawab pertanyaan uto cmenats? / ¢to sdelat’?/ ‘apa yang akan
dilakukan?’. Aspek perfektif menggambarkan kegiatan yang sifatnya sudah
selesai dilakukan, hanya terjadi sekali (tidak berulang) atau baru akan dimulai
dan akan dilakukan sampai selesai. Verba dengan aspek perfektif ditunjukkan di
dalam dua kala yaitu kala lampau dan akan datang (Savko, 2005:299-300).

Berdasarkan pemahaman di atas, dapat dikatakan bahwa aspek
mengkontraskan dua makna gramatikal yang dapat terlihat di dalam pasangan

aspek, contohnya: npeoracams /predlagat’/ ‘menawarkan’ (aspek imperfektif)
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dan npeonoacums /predlozit’/ ‘menawarkan’ (perfektif). Dua verba ini memiliki
makna leksikal yang sama tetapi berbeda di dalam proses berlangsungnya
kegiatan. Verba npeonacame /predlagat’/ ‘menawarkan’ dapat diartikan sebagai
kegiatan yang sedang dilakukan atau juga dapat berarti kegiatan yang dilakukan
dengan rutin. Verba npeoroscums /predlozit’/ ‘menawarkan’ diartikan sebagai
kegiatan yang sudah selesai dilakukan atau akan selesai dilakukan pada waktu
yang akan datang. Contoh di atas menunjukkan bahwa aspek sangat

mempengaruhi makna ujaran.

2.4 Klasifikasi Verba
Menurut E. G. Bash, dkk (1976:281) klasifikasi verba dapat dibagi
menjadi dua kelompok. Pembagian kelompok ini kemudian akan terlihat dari
sufiks yang terdapat dalam verba. Kelompok pertama yaitu yang termasuk di
dalamnya antara lain verba wumams /citat’/ ‘membaca’, ymems /umet’/ ‘dapat’,
pucosams /risovat/ ‘menggambar’, gepuymocs /vernut’sja/ ‘pulang’ dan yang
termasuk di dalam kelompok kedua di antaranya yaitu verba 2oeopums /govorit’/
‘berbicara’. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 1. Pembagian
ini nantinya akan digunakan untuk mempermudah pembaca dalam memahami
bagaimanakah pola pembentukan verba yang terdapat di dalam buku manual
Nikon D5000.

2.5 Etimologi

Kemunculan etimologi pada awalnya terkait dengan keberadaan
sekelompok pemikir yang disebut sebagai kaum analogis yang berasal dari
Yunani kuno. Kaum analogis ini mempercayai bahwa bahasa itu pada dasarnya
teratur dan bersifat logis. Salah satu hal yang mereka yakini adalah bahwa asal
mula dan arti kata yang sebenarnya dapat ditelusuri melalui bentuknya.
Etimologi menunjukkan bahwa bentuk dari bahasa berubah-ubah seiring
berjalannya waktu. (Bloomfield, 1995:2-3)

Saussure (1959:189) meyebutkan bahwa etimologi bukanlah sebuah
disiplin ilmu yang berbeda dari evolusi linguistik melainkan justru merupakan

aplikasi khusus dari prinsip-prinsip yang berkaian dengan fakta sinkronis dan
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diakronis. Maksudnya bahwa adalah menelusuri kembali kepada sejarah dari
kata dimana sesuatu dapat menjelaskan arti kata tersebut. Hal yang utama dari
etimologi adalah menjelasan sebuah kata melalui studi historis hubungan kata itu
dengan kata lainnya. Untuk menjelaskan berarti terkait dengan termin yang
dikenal dan dalam linguistik menjelaskan sebuah kata berarti

menghubungkannya dengan kata lain.
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BAB 3
ANALISIS DATA

Kata kerja yang terdapat di dalam buku manual ini akan dianalisis melalui
beberapa tahap. Pertama akan dipaparkan kata kerja di dalam kalimat beserta
transliterasi dan artinya. Kemudian akan dituliskan unsur-unsur apa saja yang
membentuk verba tersebut dan akan dianalisis kata kerja tersebut terkait dengan
etimologinya. Jumlah kata yang akan dianalisis di dalam bab ini yaitu 53 kata
kerja yang terbagi ke dalam dua kelompok seperti yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya.. Sebagai catatan tambahan agak lebih terlihat sederhana dan
mudah dipahami frasa “Buku Manual Nikon D5000 edisi Bahasa Rusia”
nantinya akan disingkat menjadi “BM N-D5000 edisi BR”.

3.1 Struktur Buku Manual

Sebelum masuk ke dalam proses analisis kata kerja, terlebih dahulu akan
dijelaskan struktur isi yang ada di buku manual kamera digital Nikon D5000.
Struktur ini penting untuk diketahui karena penulis akan menjadikan struktur
tersebut sebagai acuan dalam menganalisis. Buku ini terdiri dari sepuluh bagian
besar yang masing-masing menjelaskan tahap demi tahap cara mengoperasikan
kamera agar hasilnya optimal. Mulai dari yang paling dasar seperti memasukkan
baterai dan menyalakan kamera sampai kepada pengaturan tingkat lanjut pada
kamera. Terdapat juga pengaturan untuk metode pengambilan gambar yang
bersifat sederhana sampai yang rumit. Meskipun ada yang bersifat rumit tetapi
pengaturan ini bukan dimaksudkan untuk mempersulit pengguna dalam
mengambil gambar. Sebaliknya, hal ini justru dimaksudkan agar kamera dapat
dioperasikan dengan baik dan bisa mendapatkan hasil yang baik juga sesuai
dengan keinginan penggunanya.

Sepuluh bagian yang menjelaskan mengenai pengaturan dan informasi
mengenai kamera ini terdiri dari:
1. Bseoenue Ivvedenie/ pendahuluan,
2. Cwémka u npocmomp chumkos [s”emka i prosmotr snimkov/ ‘mengambil dan

menampilkan foto’,
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Komnonoska xadpoeé na monumope (pesxcum Live View) [komponovka
kadrov na monitore (rezim Live View)/ ‘pengaturan bingkai pada monitor’
(mode tampilan langsung),

3anuce u npocmomp euodeoponuxos lzapis’ i prosmotr videorolikov/
‘merekam dan melihat video’,

Hononnumenvnvle ceedenuss 0 omoepaghuposanuu (6ce pedxcumvl)
/dopolnitel’nye cvedenija o fotografirovanii (vse rezimy)/ ‘informasi
tambahan tentang fotografi (semua mode)’,

Peowcumol P, S, A u M Irezimy P, S, A, i M/ ‘mode P, S, A dan M’,
Jononnumenvnole  céedenus o npocmompe chumkoé ldopolnitel’nye
svedenija o prosmotre snimkov/ ‘informasi tambahan tentang melihat
gambar’,

Tlooxmouenus lpodkljucenija/ ‘konektivitas’,

Csedenusi o napamempax mento Isvedenija o parametrax menju/ ‘informasi

mengenai pengaturan menu’,

10. Texnuuecxue npumeuanus ftexni€eskie primecanija/ ‘catatan teknis’.

3.2 Analisis Kata Kerja

Analisis kata kerja dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam dua

kelompok agar lebih mudah untuk dipahami pembaca.

3.2.1 Analisis Kata Kerja Kelompok Pertama

Analisis data kata kerja kelompok pertama yang terdapat di dalam buku

manual adalah sebagai berikut:

a. Kata kerja yang termasuk kelompok —ams /—at’/ dan —sms /—jat’/

1.

Jumlah kata yang akan dianalisis untuk kelompok —ame /—at’/ dan —amew /—jat’/
10 kata kerja.

svibepume Ivyberite/ ‘pilihlah’

Contoh dalam teks:

Buvlbepume smu pesicumsl 015 noyyeHus NOIHO20 YNpasieHusi HACMpOUKamu
gomorxamepor. (BM N-D5000 edisi BR hal. 5)

Ivyberite eti rezimy dlja polucenija polnogo upravlenija nastrojkami

fotokamery/
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‘Pilihlah mode ini untuk mendapatkan kendali penuh terhadap pengaturan

kamera.’
evloepume — 6ol — Oep — U — me
vy - ber - i - tef
! ! ! !

awalan  akar kata  sufiks  akhiran

Kata esi6epume Ivyberite/ termasuk ke dalam kelas kata kerja dengan aspek
perfektif yang dalam bentuk infinitif menjadi ssi6pams /vybrat’/. Kata ini
kemudian berubah menjadi kata kerja bentuk perintah dengan persona jamak
yaitu esioepume [vyberite/. Sufiks —u— /—1—/ dalam verba ini merupakan
penanda bentuk perintah dan akhiran —-me /-te/ adalah penanda persona
jamak. Jika melihat akar katanya kata ini berasal dari kata opams /brat’/
‘mengambil’ yang pada masa Rusia kuno diwakili oleh kata oOepems
/beremja/ yang bermakna sama. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/193/1630596.html  pada  tanggal 21
November 2011 pukul 15.04)

. nmposeyuum /prozvucit/ ‘berbunyi’

Contoh dalam teks:

Llocne 3a6eputerus onepayuu d)OKyCMpOGKM 6bl6paHHbl€ mo4Ku
qboxycupoeku 6y0ym gvloenenbl Ha HeKxomopoe eépemMs, npo3eydunt CucHal, ...
(BM N-D5000 edisi BR hal. 31)

/posle zaversenija operacii fokusirovki vybrannye tocki fokusirovki budut
vydeleny na nyekotoroe vremja, prozvucit signal, .../

‘Saat operasi fokus selesai, titik fokus yang dipilih akan sejenak terlihat

menyala, berbunyi ‘bip’, ...’

npo3eyyum — npo — 36y4 — U — m
lpro - zvu¢ - 1 - t/
l ! l !

awalan akar kata sufiks akhiran
Verba npossyuum [prozvucit/ termasuk ke dalam verba perfektif. Bentuk

infinitif dari verba ini adalah nposzgyuames /prozvucat’/. Pada kalimat di atas
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kemudian verba ini dikonjugasikan menjadi nposeyuum [prozvucit/ yang
mengacu pada persona orang ketiga tunggal. Ditinjau dari etimologinya kata
ini memiliki relasi yang sangat dekat dengan kata sson /zvon/ ‘dering’. Kata

ini berasal dari bahasa Slavia kuno 3exs /zvk”/. (Data etimologinya diunduh

dari laman: http://www.pochemyneinache.com/alfavit/8/str123.html pada
tanggal 14 Desember 2011 pukul 10.06)

. cmsieyamsbes /smjagcat’sja/ ‘diperhalus’
Contoh dalam teks:

Eciu  obvekm unaxooumcs Oaneko om  (QOHa  uiu, UCNOJb3YEMCs

Gpomomeneodbvexmus, Odemanu ¢ona 06yOym cmAuamovci, 000a6AA
komnosuyuu owyujenue 2nyounst. (BM N-D5000 edisi BR hal. 34)

/esli ob”ekt naxoditsja daleko ot fona ili, ispol’zuetsja fototeleobektif, detail
fona budut smjagcat’sja, dobavljaja kompozicii os¢uscenie glubiny./

‘Jika objek terletak jauh dari latar belakang atau ketika digunakan lensa
telephoto, detil latar belakang akan diperhalus untuk memberi kesan

kedalaman pada komposisi.’

cmAeHambcs — ¢ — MM — a4 — mb —
Is — mjag¢ - a - t° — sja/
1 2 l ! %

awalan akar kata sufiks akhiran partikel

Kata kerja cmseuamocs /smjagCat’sja/ merupakan verba dengan aspek
imperfektif. Pada kalimat di atas kata ini digunakan dalam bentuk infinitif
karena berdampingan dengan kata 6yoym /[budut/ untuk menunjukkan ciri
kala yang akan datang. Kata ini berasal dari bahasa Slavia kuno yang mxw»xs
/mk’k’/ yang padanannya dalam bahasa rusia modern adalah ajektiva msexuu
/mjagkij/. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/  22/204/1637881.html pada tanggal 15
Desember 2011 pukul 13.21)
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4. wuanpasnsume /napravljajte/ ‘mengarahkan’
Contoh dalam teks:
Ilpu cvémre 6 pexcume Live VieW ne nanpasisime o6vekmus Ha CoaHye u
opyeue ucmounuxu aprozo céema. (BM N-D5000 edisi BR hal. 46)
/pri s”emke v rezime Live view ne napravljajte ob”ektiv na solnce i drugie
isto¢niki jarkogo sveta./
‘Saat memotret dengan mode tampilan langsung, jangan mengarahkan lensa

pada matahari atau sumber cahaya yang terang lainnya’

Hanpaenaume — Ha — npag — J——uU — me
mha - prav — Ija — te/
4 ! J J

awalan akar kata  sufiks akhiran

Verba wuanpasnaume [napravijajte/ merupakan verba dengan aspek
imperfektif. Pada kalimat di atas verba tersebut digunakan dalam bentuk kata
perintah untuk persona jamak. Penanda kata perintah dalam verba di atas bisa
dilihat dari sufiks —i— /—j—/ sedangkan akhiran —me /-te/ menandakan
persona jamak. Bentuk infinitif dari wanpasensiime [napravljajte/ adalah
Hanpaensms /napravljat’/. Verba ini berakar dari kata dalam bahasa Slavia
kuno  npasv /prav’/. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/202/1635948.htm| pada tanggal 22 Desember
2011 pukul 13.00)

5. npexpawaemcs /prekraséaetsja/ ‘terhenti’
Contoh dalam teks:

Cvéura 6 pearcume Live view asmomamuuecku npexkpawaemcia npu

saxkpuimuu monumopa uau cusmuu oovexmusa. (BM N-D5000 edisi BR hal.
46)

/s’emka v rezime Live view avtomaticeski prekrascaetsja pri zakryktii
monitora ili snjatii ob”ektiva/

‘Memotret dengan mode tampilan langsung akan terhenti secara otomatis

saat menutup monitor atau melepas lensa.’
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npekpawjaemcs — npe — Kpaw, — a — em — ¢4
lpre — kras¢ - a - et - sjf
l l } } !

awalan  akar kata sufiks akhiran partikel
Kata npexpawaemcs /prekrascaetsja/ termasuk ke dalam kategori verba
dengan aspek imperfektif. Bentuk infinitif dari kata ini npexpawamocs
/prekrascat’sja/. Pada kalimat di atas npexpawaemcs /prekrascaetsja/
merupakan konjugasi akibat dari pengaruh persona orang ketiga tunggal
yang ditandai oleh akhiran —em— /—et—/. Verba ini memiliki akar yang sama
dengan ajektiva xopomxuii /korotkij/ ‘pendek’ yang berasal dari kata dalam

bahasa Slavia upem /Cr’t/ atau upcmu /Crsti/ yang bermakna ‘memotong’.

(Data etimologinya diunduh dari laman: http://www.slovopedia.com/
22/195/1632586.html tanggal 22 Desember 2011 pukul 13.01)

. codepxcum /soderzit/ ‘berisi’

Contoh dalam teks:

Obvexm codepoicum auHul, napaiienvhsle onunnou epanuye kaopa. (BM N-
D5000 edisi BR hal. 46)

/ob”ekt soderzit linii, parallel’nye dlinnoj granice kadra/

‘Objek berisi garis paralel di sepanjang sisi panjang bingkai.’

cooepycum —co. — Oepixc — U — m
I CECa— . — L
! ! ! !

awalan akar kata  sufiks akhiran

Verba cooepocum [soderzit/ merupakan verba yang memiliki aspek
imperfektif. Cooeporcum [soderzit/ merupakan bentuk konjugasi dengan
persona orang ketiga tunggal sedangkan bentuk infinitif dari verba ini adalah
coodepacams [soderzat’/. Akar katanya berasal dari bahasa Slavia kuno yaitu
opvorc  /dr’z/. (Data  etimologinya  diunduh  dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/196/1632880.html pada tanggal 22 Desember
2011 pukul 13.13)
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7. npeobnaoaem /preobladaet/ ‘menonjol’
Contoh dalam teks:
B obvexme npeobradaem npasunbhas eeomempuvecKdas CcmpyKkmypa
(nanpumep, pso oxon nebockpeba). (BM N-D5000 edisi BR hal. 46)
/v ob”ekte preobladaet pravil’naja geometriceskaja struktura (naprimer, rjad
okon neboskreba)/
‘Pada objek menonjol struktur geometri yang reguler (misal, rangkaian

jendela gedung pencakar langit)’

npeobnadaem — npe—06 — 6aa0 — a — em
/lpreob — Dblad - a - et/
! ! } }
awalan akar kata  sufiks akhiran

Kata npeobnaoaem [preobladaet/ tergolong ke dalam kelas verba dengan
aspek imperfektif. Bentuk infinitif dari npeobraoaem [preobladaet/ adalah
npeobradams  /preobladat’/  sedangkan  npeobnadaem  Ipreobladaet/
merupakan bentuk konjugasi dengan persona orang ketiga tunggal. Bagian
dari unsur pembentuk verba yang menandakan persona orang ketiga adalah
akhiran —em— /-et-/. Kata ini berakar dari kata oOradems yang secara
etimologi berasal dari bahasa Slavia kuno. (Data etimologinya diunduh dari
laman: http://www.pochemyneinache.com/alfavit/3/str73.html pada tanggal
22 Desember 2011 pukul 15.16)

8. mauvamw /madat’/ ‘memulai’
Contoh dalam teks:

Hauamv cvémky Hegozmodcno 00 mex nop, noxka ¢omoxkamepa He

cpokycupyemes. (BM N-D5000 edisi BR hal. 50)

2

/nacat’s”emku nevozmozno do tex por, poka fotokamera ne sfokusiruetsja/

‘Tidak mungkin memulai pemotretan jika kamera tidak terfokus.’

Hadyamb — HAY — a — mbs
nag - a - t/
! ! !

akar kata sufiks akhiran
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Verba nauams [nacat’’ merupakan verba dengan aspek perfektif. Pada
kalimat yang tercantum di atas verba ini digunakan dalam bentuk infinitif
yang ditandai dengan akhiran —ms /-t’/. Kata ini berakar pada bahasa Slavia
Kuno nauunamu /nacinati/. Pada masa Slavia kuno makna verba ini tidak
berbeda dengan makna yang digunakan sekarang. (Data etimologinya
diunduh dari laman: http://www.slovopedia.com/22/205/1638041.html pada
tanggal 28 Desember 2011 pukul 23.10)

ocmasnsams /ostavljat’/ ‘mengekor’

Contoh dalam teks:

Apkue ucmounuxu ceema Mo2ym 0cmasiams cied npu NnaHopamMuposaHuu
xamepol. (BM N-D5000 edisi BR hal. 51)

/jarkie isto¢niki sveta mogut ostavljat sled pri panoramirovanii kamery/

‘Sumber cahaya terang dapat mengekor ketika kamera digerakkan.’

ocmaeninsv — o0 = cm = a6—jl—l — mb
lo — st - av-lja - t/
! ! ! !

awalan akar kata sufiks  akhiran

Verba ocmaenrame lostavljat’/ tergolong ke dalam kelas kata kerja
imperfektif. Dalam kalimat di atas kata ini digunakan dalam bentuk infinitif
yaitu ocmaeiame lostavljat’/. Asal kata ini yaitu berasal dari bahasa Slavia
kuno cmamu atau eman. Verba yang lain yang memiliki etimologi yang sama
dengan ocmasname /ostavljat’’ misalnya adalah verba npucmynamo
/prisptupat’/  ‘berjalan’, cmanosumvca /stanovit’sja/ ‘medapatkan’ dan
cmams /stat’/  ‘mejadi’.  (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/209/1642409.html pada tanggal 28 Desember
2011 pukul 23.57)

ocywecmensemcs /osuscestvljaetsja/ ‘diterapkan’
Contoh dalam teks:

Ilepexoo 6 pesicum cvémku ocywecmensiemes nemeonenno. (BM N-D5000

edisi BR hal. 52)
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/perexod v rezim s”emki osuScestvjaetsja nemedlenno/

‘Transisi ke mode pemotretan segera diterapkan.’

ocywecmeniaemcs — o — cyuy — ecmeée—iA — em — cA
/o — su§¢ - estv-lja - et - sja/
l l ! ! !
awalan  akar kata sufiks akhiran partikel

Verba ocywecmensemces /osuséestvjaetsja/ termasuk ke dalam kelas kata
kerja aspek imperfektif. Pada kalimat di atas kata ini digunakan dalam
bentuk konjugasi untuk persona orang ketiga tunggal sedangkan bentuk
infinitifnya adalah verba ocywecmenamocs /osuscestvljat’sja/. Penanda
persona tunggal pada verba di atas dapat terlihat dari sufiks —em— /—et—/.
Verba ini dibentuk dari ajektiva cywuii /suscij/ yang akarnya diambil dari
bahasa Slavia kuno cwmu /ssti/. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/209/1642784.html pada tanggal 28 Desember
2011 pukul 19.57)

b. Kata kerja yang termasuk kelompok —ems /et’/ dan —us /¢’/

Jumlah kata yang akan dianalisis untuk kelompok —ems /et’/ dan —us /¢’/ yaitu
5 kata kerja.
1.

guieaaoum /vygljadit/ ‘terlihat’

Contoh dalam teks:

Obvexm gblensoum menviue, yem mouxa gokycuposku. (BM N-D5000 edisi
BR hal. 46)

/ob”ekt vygljadit men’Se, ¢em tocka fokusirovki/

‘Objek terlihat lebih kecil daripada titik fokus.’

gulcnAoUm — 6ol — 210 — U — m
vy — gljad - i - t/
! l l l

awalan akar kata sufiks akhiran
Verba swiensioum [vygljadit/ tergolong ke dalam verba dengan aspek
imperfektif. Bentuk infinitif dari verba ini adalah esicnsioems /vygljadet’/.

Pada kalimat di atas verba ewienzoems /vygljadet’/ digunakan dalam bentuk
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konjugasi bagi orang ketiga tunggal yaitu eeierzoum Ivygljadit/. Kata ini
memiliki akar kata yang berasal dari bahasa Slavia kuno vyaitu ezoamu
/gldati/. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/195/1632356.html pada tanggal 22 Desember
2011 pukul 15.20)

. 0ocmuenym /dostignut/ ‘mencapai’

Contoh dalam teks:

3anucy ocmanosumMCA ABMOMAMUYECKU, KAK MOJIbKO Oyoem O0CHucHym
MAKCUMATIbHBLU pasmep 6udeop0ﬂu1<a, uiu 3anojiHumcs Kapma namiamu.
(BM N-D5000 edisi BR hal. 50)

/zapis’ ostanovitsja avtomaticeski, kak tol’ko budet dostignut maksimal’nyj
razmer videorolika, ili zapolnitsja karta pamjati/

‘Perekaman akan selesai secara otomatis segera setelah mencapai ukuran

maksimum video atau kartu memori penuh.’

docmueHym — 00— Ccmu — 2Hym
/do —  sti  — gnut/
L ! !

awalan akar kata ~ akhiran

Verba oocmuenym Idostignut/ merupakan verba dengan aspek imperfektif.
Bentuk infinitif dari verba ini adalah docmuus /dosti¢’/. Dalam kalimat di
atas kata ini digunakan sebagai predikat bagi frasa maxcumanonoii pasmep
sudeoponuka /maksimal’nyj razmer videorolika/ sehingga berubah menurut
persona orang ketiga tunggal menjadi oocmuenym [dostignut/. Kata ini
berasal dari bahasa Slavia kuno nocmuenmu /postignti/. Verba lain dalam
bahasa Rusia modern yang memiliki akar kata yang sama dengan kata ini
nocmueams. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/209/1642462.html pada tanggal 28 Desember
2011 pukul 23.49)
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3. Haepemwvcs /nagret’sja/ ‘menjadi hangat’
Contoh dalam teks:
(qbomoxamepa makoice Mooaucenm 3amMemHo Hazcpenvci, HO Ino He
osnauaem nanuvue neucnpasnocmu). (BM N-D5000 edisi BR hal. 51)
/... (fotokamera takze mozet zametno nagret’sja, no éto ne oznacaet nalicie
neispravnosti)/
‘... (kamera mungkin menjadi terasa hangat, namun ini bukan berarti

terdapat kerusakan).’

HazcpemsvCsl — Ha = cpe — mou — CA
ha — gre - t© — sja/
I it ) !

awalan akar kata akhiran partikel

Kata kerja naepemwvcs [nagret’sja/ merupakan kata kerja dengan aspek
perfektif. Penggunaan verba ini pada kalimat di atas adalah dalam bentuk
infinitif. Akar dari kata ini adalah kata epems /gret’/ yang masih memiliki
relasi dengan verba copemw /goret’/ ‘membakar’. Akar katanya diambil dari
termin dalam bahasa Slavia kuno yaitu epmu /grti/. (Data etimologinya
diunduh dari laman: http://www.slovopedia.com/22/195/1632586.htm| pada
tanggal 22 Desember 2011 pukul 14.56)

4. 3asucam /zavisjat/ ‘tergantung’
Contoh dalam teks:
Buvinonusemvie onepayuu 3a6ucin onit moeo, HAX00Umcs i Kypcop 6 cnucke
oam unu 6 cnucke munuamimop. ...(BM N-D5000 edisi BR hal. 123)
Ivypolnjaemye operacii zavisjat om togo, naxoditsja li kursor v spiske dat ili
v spiske miniatjur: .../
‘Pengoperasian dapat dilakukan tergantung pada apakah kursor berada di

dafatar tanggal atau daftar gambar kecil: ...’

3aeuciam — 3a — 6UcC — A — m
lza — vis o -
! ! l l

awalan akar kata  sufiks akhiran
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Verba zasucsm [zavisjat/ merupakan verba imperfektif yang pada kalimat di
atas kata ini dikonjugasikan menurut persona orang ketiga tunggal. Bentuk
infinitif dari kata ini adalah sasucems» /zaviset’/. Persona orang ketiga
tunggal dapat terlihat dari sufiks —s— /—ja—/. Verba ini berasal dari bahasa
Slavia kuno yaitu dari kata sucmu /visti/. (Data etimologinya diunduh dari
laman: http://www.slovopedia.com/22/194/1631670.html pada tanggal 29
Desember 2011 pukul 18.14)

5. moeym /mogut/ ‘dapat’
Contoh dalam teks:
Hmetime 6 6udy, umo kpas uzobpaxcenuii mo2ym ne omoopasicamvcs. (BM
N-D5000 edisi BR hal. 132)
/imejte v vidu, ¢to kraja izobrazenii mogut ne otobrazat’sja/

‘Perlu diingat bahwa tepi gambar tidak dapat ditampilkan.’

mogym — MO — 2y — m
/mo — gu - t/
v l 1

akar kata sufiks akhiran

Verba moeym [mogut/ merupakan verba dengan aspek imperfektif. Dalam
kalimat di atas verba ini digunakan sebagai predikat dari persona orang
ketiga jamak yaitu terlihat dari penggunaan sufiks —ey— /—gu—/. Bentuk
infinitifnya mous /mo¢’/. adalah dari bahasa Slavia kuno mowm®s /most’/ pra-
Slavia mokts yang artinya sama. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/208/1641202.html pada tanggal 30 Desember
2011 pukul 06.58)

c. Kata kerja kerja yang termasuk kelompok —ogameo [—ovat’/
Jumlah kata yang akan dianalisis untuk kelompok —osams [—ovat’/ adalah
sebanyak 10 kata kerja.
1. ucnonvzosams /ispol’zovat’/ ‘menggunakan’

Contoh dalam teks:
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Ymoobul Hauwiyyuium 06pa30M UcnoJiv306aniv ece 603MOMNCHOCMU
gomoxamepe, ... (BM N-D5000 edisi BR hal. 2)
/Etoby nailuc¢sim obrazom ispol’zovat’ vse vosmoznosti fotokamery/

‘Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam menggunakan kamera

digital, ...’

ucnoivzoseams — UcC — nojiab3 — 064 — mbv
fis — pol’z - ova - t/
1 ! ! !

awalan  akar kata sufiks  akhiran

Kata ucnonvzosams /ispol’zovat’/ termasuk ke dalam kelas kata kerja dengan
aspek imperfektif. Verba ucnonvzosams /ispol’zovat’/ dibentuk dari kata
noawsa /pol’za/ yang dekat hubungannya dengan kata nenv3s /nel’zja/ ‘tidak’
dan kata .zeecoma /1’gota/ “hak istimewa’ yang kesemuanya terhubung dengan
kata Rusia kuno swea /I’ga/ yang memiliki makna ‘kebebasan’ atau
‘keinginan’. Dalam bentuk yang bebas dan independen, kata zsea /1’ga/
terdapat dalam dialek yang banyak digunakan. Akar kata ini juga terdapat
dalam kata sifat eorsecomuwvii /vol’gotnyj/ yang berarti ‘bebas’. (Data
etimologinya diunduh dari laman: http://www.pochemyneinache.com/
alfavit/15/str250.html pada tanggal 21 November 2011 pukul 14.25)

. 3abnoxkuposams /zablokirovat’/ ‘dikunci’
Contoh dalam teks:

Drcnozuyuio ModicHo 3abiokuposams, Havxcas knonky AE-LIAF-L umu (&

pesicumax P, S u A) usmenumo ¢ unmepsanom 0o £3 EV ¢ wacom 1/3 EV, ...
(BM N-D5000 edisi BR hal. 50)

/€kspoziciju mozno zablokirovat’, nazab knopku AE-L/AF-L ili (v reZimax
P, S1A) izmenit’ ¢ intervalom do +3 EV s Sagom 1/3 EV, .../

‘Pencahayaan dapat dikunci dengan menekan tombol AE-L/AF-L atau (pada
mode P, S, dan A) diubah hingga +3 EV dengan selisih berselang 1/3 EV,
3ab10Kuposames — 3a  — OIOK — up—08a — Mb

fza — blok - ir-ova - t/
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! l ! !

awalan akar kata  sufiks akhiran

Verba sabnokuposams /zablokirovat’/ merupakan kata serapan yang telah
lama dimasukkan ke dalam kosa kata bahasa Rusia sehingga telah menjadi
kata pinjaman. Verba ini tergolong ke dalam kelompok verba yang memiliki
dua macam aspek yaitu perfektif dan sekaligus juga imperfektif. Pada
kalimat yang tertera di atas kata ini digunakan dalam bentuk infinitif.
Tercatat bahwa kata ini masuk ke Rusia dan mengalami rusifikasi pada masa
berkuasanya Tsar Peter I. Kata ini diserap dari nomina dalam bahasa Jerman
atau Belanda yang memiliki arti sama yaitu block atau blok. (Data
etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/193/1630730.html pada tanggal 28 Desember
2011 pukul 23.35)

. pacxooosams [rasxodovat’/ ‘menghabiskan’

Contoh dalam teks:

Ecnu ecnvluka ne ucnonvzyemcs, 3akpotime eé, umoobvl He pacxodosamb
OHepaUIo, MACKO HANCUMAs Ha écnbliky ceepxy 0o wenuka. (BM N-D5000
edisi BR hal. 70)

fesli vspyska ne ispol’zuetsja, zakrojte ee, ctoby ne rasxodovat’ énergiju,
mjagko nazimaja na vspysku sverxu do $¢elka./

‘Tutuplah lampu kilat jika tidak digunakan, agar tidak menghabiskan daya,

dengan menekan perlahan bagian atas lampu kilat hingga bunyi klik.’

pacxooosams — pac  — X00 — o08a — Mb
fras — xod - ova - @t/
! ! ! )

awalan  akar kata  sufiks  akhiran
Verba pacxodosams [rasxodovat’/ merupakan verba dengan aspek
imperfektif. Pada kalimat di atas verba ini digunakan dalam bentuk infinitif.
Akar dari kata ini berasal dari bahasa Rusia kuno yaitu xoo /xod/. Akar kata
ini juga dekat dengan kata cuo /sid/ yang merupakan akar dari kata cudemo

/sidet’/ karena pada masa sebelumnya yaitu dalam bahasa Indo-Eropa
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keduanya memiliki akar dari kata sed atau sod yang kemudian pada suatu
waktu berubah menjadi chod. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.pochemyneinache.com/alfavit/21/str343.html pada tanggal 29
Desember 2011 pukul 12.57)

. eapanmupyemcs /garantiruetsja/ ‘dijamin’
Contoh dalam teks:

FapaHmupVemC}z npasujlbHAas 9KCNo3uyui OCHOBHO2O 06bel<ma, oaoice ecau

@on nammnoeo ceemnee unu memuee. (BM N-D5000 edisi BR hal. 88)
/garantiruetsja pravil’naja ¢kspozicija osnovnogo ob”ekta, daze esli fon
namnogo svetlee ili temnee./

‘Dijamin pencahayaan objek akan benar, bahkan ketika latar belakang lebih

terang atau lebih gelap.’
capammupyemcs — apawmup  — -y — em — cA
lgarantir =~ — u - - et - sja/
! ! ! !
akar kata sufiks  akhiran partikel

Verba ecapanmupyemes [garantiruetsja/ merupakan bentuk konjugasi persona
orang ketiga tunggal dan bentuk infinitifnya adalah eapawmuposamovcs
{/garantirovat’sja/. Penanda persona orang ketiga tunggal dapat terlihat dari
sufiks —em— [/-et-/. Verba ini termasuk ke dalam kata pinjaman yang
kemudian dirusifikasi. Verba ini berasal bahasa Prancis garantie atau dalam
bahasa Prancis kuno guarantir. Verba ini awalnya mulai masuk ke Rusia dan
digunakan pada masa Tsar Peter I. Salah satu ciri yang menandakan bahwa
kata ini telah dirusifikasi adalah penambahan sufiks —osa— /-ova—/. Selain itu
verba ini juga dapat digunakan dalam konteks dua macam aspek yaitu
perfektif dan juga imperfektif. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/195/1632156.html pada tanggal 29 Desember
2011 pukul 17.36)
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5. ompezynuposams /otregulirovat’/ ‘disesuaikan’
Contoh dalam teks:

Echu  exnwouena 6]107(‘14]9067(61 IKcno3uyuu, MOIMNCHO ompez2yiuposdantdb

c;zeéy;ou;ue HdCl’l’lpOlZKu be3 usmenenus 3Ha4venus u3M€p€HH01:Z Kcno3uyuu.:
(BM N-D5000 edisi BR hal. 89)

lesli vkljucena blokirovka ékspozicii, mozno otregulirovat’ sledujuscie
nastroiki bez izmenenija znac¢enija izmerennoj ékspozicii:/

‘Ketika kunci pencahayaan diaktifkan, pengaturan berikut dapat disesuaikan

tanpa mengubah nilai pencahayaan yang telah diukur:’

ompe2yiupoeams — om  — . pe2yl — up—o06a — mb — (A
lu - regul - irova - t - sja/
! b l ! !
awalan  akar kata sufiks  akhiran partikel

Verba ompeeyiuposams /otregulirovat’/ merupakan verba dengan aspek
perfektif. Sama dengan verba eapanmuposamvcs /garantirovat’sja/, verba
ompezynuposams /otregulirovat’/ juga merupakan salah satu kata pinjaman
yang kemudian dirusifikasi. Verba ini juga memiliki ciri penambahan sufiks
—o6a— |-ova—/. Verba ini akar katanya berasal dari bahasa Latin regere
‘mengatur’. Pada kalimat di atas verba ini digunakan dalam bentuk infinitif.
(Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.pochemyneinache.com/alfavit/16/str270.html pada tanggal 29
Desember 2011 pukul 14.36)

6. gomoepaghupyeme /fotografiruete/ ‘memotret’

Contoh dalam teks:

. Hanpumep, Ko2oa gomozpagupyeme APKO OCEEUWEHHBIL NEU3ANHC Yepe3
06epb Ul OKHO UlU 3ameHéHHvle 0Ovekmbl 6 conneunvili Oenb. (BM N-
D5000 edisi BR hal. 94)

/... naprimer, kogda fotografiruete jarko osvescennyj pejzaz cerez dver’ ili
okno ili zamenennye ob”ekty v solnec¢nyj den’./
‘... misalnya, saat memotret pemandangan yang terang melalui pintu atau

jendela atau objek berbayang di hari yang cerah.’
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gdomoepagupyeme — gpomoepagp — up—ye — me
[fotograf - ir-ye - te/
! ! }
akar kata sufiks akhiran

Verba gomoepapupyeme [fotografiruete/ termasuk ke dalam verba dengan
aspek imperfektif. Pada kalimat di atas kata ini digunakan dalam bentuk
konjugasi untuk persona orang kedua jamak yaitu gomoepagpupyeme
[fotografiruete/. Bentuk infintitif dari ¢omoepagupyeme [fotografiruete/
adalah ¢pomoepaguposams [fotografirovat’/. Kata ini berasal dari bahasa
Yunani photos °‘cahaya’ dan dan graphos ‘menggambar’ atau jika
digabungkan bermakna ‘menggambar dengan cahaya’. (Data etimologinya
diunduh dari laman: http://etymolog.ruslang.ru/chernykh.php?id=323&vol=2
pada tanggal 29 Desember 2011 pukul 17.43)

. Konupyemcs /kopiruetsja/ ‘disalin’

Contoh dalam teks:

3uauenue bananca 6enoeo Konupyemcs u3 chumka Ha xkapmy navsmu. (BM
N-D5000 edisi BR hal. 99

/znacenie balansa belogo kopiruetsja iz snimka na kartu pamjati./

‘Nilai imbangan putih disalin dari foto di dalam kartu memori.’

Konupyemcs — Konup  — up-y = em g 7
/kopir — ir-u - et - sja/
! ! ! !

akar kata ~ sufiks  akhiran partikel
Verba xonupyemcs [kopiruetsja/ merupakan verba yang memiliki aspek
imperfektif. Bentuk infinitif dari verba ini adalah xonuposamecs
/kopirovat’sja/. Pada kalimat di atas verba ini digunakan dalam bentuk
konjugasi untuk persona orang ketiga tunggal dan kala yang digunakan
adalah kala kini. Kata ini mulai digunakan pertama pada awal abad ke-18
atau tepatnya pada tahun 1705. Akarnya berasal dari bahasa Latin copia

‘persediaan’ yang kemudian dirusifikasi untuk menjadi verba Rusia. (Data
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etimologinya  diunduh  dari  laman:  http://www.slovopedia.com/
22/202/1635545.html pada tanggal 29 Desember 2011 pukul 16.52)

nosxcnepumenmuposams /po€ksperimentirovat’/ ‘bereksperimen’
Contoh dalam teks:

. uau 4mobvl nodxkcnepumenmupogams ¢ oovekmom cvémku. (BM N-

D5000 edisi BR hal. 103)

/... Ctoby poéksperimentirovat’ s ob”’ektom s”’emki./

‘... atau untuk bereksperimen dengan objek pemotretan.’

nosKkcnepumenmuposams — no — JIKcnepumeHm — up—oed — mMb
/po — ¢éksperiment — ir-ova - t’/
l ! ! l

awalan akar kata sufiks  akhiran

Verba noskcnepumenmuposams /poéksperimentirovat’/ adalah kata kerja
yang memiliki aspek imperfektif. Pada kalimat di atas verba ini digunakan
dalam bentuk infinitif. Verba ini memiliki akar yang berasal dari bahasa
Latin experimetum ‘pengalaman’. Kata ini dikenal di Rusia awalnya dari
nomina dalam bahasa Jerman experiment yang digunakan dalam bidang
medis. Setelah itu kemudian kata ini banyak digunakan sehingga
dimasukkan ke dalam kamus Bahasa Rusia dan menjadi kata pinjaman.
(Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/221/1646675.html pada tanggal 29 Desember
2011 pukul 16.59)

pyrosoocmeosamucs /rukovodstvovat’sja/ “‘memandu’

Contoh dalam teks:

Omumu  ceedenusimu  ciedyem pPYKOBOOCMBO8AMbCA NPU  HACMPOUKe
napamempos. (BM N-D5000 edisi BR hal. 110)

/étimi svedenijami sleduet rukovodstvovat’sja pri nastrojke parametrov./

‘Gunakan informasi tersebut untuk memandu ketika menyetel pengaturan.’
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PYKOBOOCMB0OB8AMbCA — PYKOBO — OCmM6—068a — MmMb — (A
/rukovo — dstv-ova - t° — sja/

! } ! !
akar kata sufiks akhiran partikel

Verba pykosoocmsosamucs /rukovodstvovat’sja/ merupakan verba dengan
aspek imperfektif. Pada kalimat di atas verba ini digunakan dalam bentuk
infinitif. Akar kata ini berasal dari bahasa Slavia kuno pxa /rka/. Kata ini
dilafalkan menjadi reka dalam bahasa Polandia namun terdengar mirip
seperti renku dalam bahasa Lituania yang artinya ‘mengumpulkan’. Vokal
“u” itu yang kemudian hingga kini digunakan dalam nomina pyxa /ruka/
‘tangan’. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.pochemyneinache.com/alfavit/16/str280.html pada tanggal 29
Desember 2011 pukul 17.18)

npensmcmeosamy /prepjatstvovat’/ ‘mengganggu’

Contoh dalam teks:

Omo  npoonesaem — cpok  cayiucOLI  Obamapeu, = OOHAKO - MOXMCEm
npenamcmeosams 3anucu oauuvix GPS, eciu cnyckosas xnonka zameopa
Hadicumaemcst 0o konya oe3 naysvi. (BM N-D5000 edisi BR hal. 114)

/éto prodlevaet srok sluzby batarei, odnako mozet prepjatstvovat’ zapisi

dannyx GPS, esli spuskovaja knopka zatvora nazimaetsja do konca bez
pauzy./
‘Hal ini akan memperpanjang umur baterai, tetapi dapat mengganggu

perekaman data GPS, jika tombol pelepasan rana terus menerus ditekan

tanpa jeda.’
npenamcmeoesams — npensim — cme—oea — mMb — CA
prepjat stv-ova - t° - sja/
! l 1 1
akar kata sufiks akhiran partikel

Verba npensmcmeosams /prepjatstvovat’/ tergolong ke dalam verba dengan
aspek imperfektif. Dalam kalimat yang tersbut di atas verba ini digunakan

dalam bentuk infinitif. Jika dilihat dari sisi etimologisnya npensmcmeosamo
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/prepjatstvovat’/ berasal dari bahasa Slavia npnmu /prpti/ yang maknanya
pada masa itu berarti ‘mencegah’. Sebagai tambahan, kata ini sama sekali
tidak memiliki relasi dengan nsma /pjata/ ‘tumit’. (Data etimologinya
diunduh dari laman: http://www.slovopedia.com/22/207/1640002.html pada
tanggal 30 Desember 2011 pukul 05.23)

d. Kata kerja kerja yang termasuk kelompok —usame /—ivat’/ dan —eieams [-yvat’/
Jumlah kata yang akan dianalisis untuk kelompok —usams /—ivat’/ dan —s16ame
/—yvat’/ adalah 10 kata kerja.

1. nosopauusauime /povoracivajte/ ‘putar’
Contoh dalam teks:
Inasno nosopauusaiime MoHUMOp 6 yKazauuvix eviute npeoeinax. (BM N-

D5000 edisi BR hal. 7)

/plavno povoracivajte monitor v ukazannyx vyse predelax/

‘Putar monitor perlahan pada batasan yang ditunjukkan di atas.’

noeopaqueaﬁme — no —3 eopad  — uea—u — me
/po — vora¢ — Ivaj - te/
! ! ! !

awalan  akar kata sufiks  akhiran

Kata nosopauusaiime /povoracivajte/ termasuk ke dalam kelas kata kerja
yang memiliki aspek imperfektif dengan bentuk infinitif nosopauusame
/povoracivat’/. Kata ini kemudian berubah menjadi nosopauusaiime
/povoradivajte/ yang merupakan bentuk perintah dari kata kerja ini dengan
persona jamak. Penanda kata perintah dalam verba di atas bisa dilihat dari
sufiks —i— /-j—/ sedangkan akhiran —me /-te/ menandakan persona jamak.
Kata ini merupakan kata asli Rusia yang berasal dari masa pra-Slavia.
Pembentukan kata ini berasal dari gabungan no- /po-/ dan -eopauusams /-
voracivat’/ dan makna kata ini pada masa lalu tidak jauh berbeda dengan
maknanya sekarang. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://vasmer.narod.ru/p114.htm pada tanggal 25 November 2011 pukul
06.57)
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2. onucwigaromcs /opisyvajutsja/ ‘menjelaskan’
Contoh dalam teks:
B 0annom pazoene onucvlearomes 0CHOBHblE NPABULA CHEMKU U NPOCMOMPA
CcHUMKO8 6 pedcume aémo u pesxcume ciodxcemos. (BM N-D5000 edisi BR
hal. 27)
/v dannom razdele opisyvajutsja osnovnye pravila s”emki i prosmotra
snimkov v rezime avto 1 reZime sjuzetov/
‘Bagian ini menjelaskan aturan-aturan dasar pemotretan dan melihat foto

dalam mode otomatis dan mode pemandangan.’

onucselearoncia — o — nuc — blea — wom — cA
lo — pis - yva - jut - sja/
! ! ! l 1

awalan akar kata  sufiks akhiran partikel

Kata onucwisaromes lopisyvajutsja/ adalah verba dengan aspek imperfektif
yang bentuk infinitifnya adalah onuceieamocs /opisyvat’sja/. Dalam kalimat
di atas verba ini dikonjugasikan menjadi onucwiearomes lopisyvajutsja/ atau
memiliki persona orang ketiga jamak. Berasal dari bahasa Slavia kuno
nvcamu /p’sati/ yang jika dilihat dari akar kata turunannya dekat dengan kata
nécmpuuii /pjostryj/ ‘berwarna-warni’. Penggunaannya pada masa itu terkait
erat dengan termin dalam bidang seni khususnya seni lukis. (Data
etimologinya diunduh dari laman:
http://www.pochemyneinache.com/alfavit/15/str242.html pada tanggal 15
Desember 2011 pukul 14.08)

3. cpabamvisaem /srabatyvaet/ ‘menyala’
Contoh dalam teks:
a ecnvluika cgza6ambzeaem asmomamuydyecKu, eciau obvekm nioxo
oceewén. (BM N-D5000 edisi BR hal. 28)
/... a vspyska srabatyvaet avtomaticeski, esli ob”ekt ploxo osvescen/

‘... dan lampu kilat secara otomatis menyala apabila objek kurang terang.’
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cpabamvisaem — ¢ — p(a)o(a)m — wviea — em
Is — r@b(t — yva — et/
1 1 1 1

awalan  akar kata  sufiks akhiran

Kata cpabamwisaem [srabatyvaet/ merupakan verba dengan aspek
imperfektif. Bentuk infinitif dari verba ini adalah cpabamwvisamo
[srabatyvat’/ sedangkan verba cpa6amwisaem [srabatyvaet/ dikonjugasikan
menurut persona orang ketiga tunggal. Menurut akar katanya yaitu dari kata
pom Irbt/, verba ini berasal dari bahasa Slavia yang pada masa itu digunakan
kata “orbota”. Ada juga kedekatan dengan kata “pa6” /rab/ atau budak
meskipun tidak bersifat langsung. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.pochemyneinache.com/alfavit/16/str265.html tanggal 2
Desember 2011 pukul 07.07)

. yeenuyusaemcs /uveli€ivaetsja/ ‘eksposur’
Contoh dalam teks:

B peoicume ® evidepoicka yseruuusaenmces npu nioxom oceeujeruu; ... (BM

N-D5000 edisi BR hal. 30)

/v rezime ® vyderzka uveli¢ivaetsja pri ploxom osveséenii; .../

‘Pada mode ®, eksposur meningkat saat pencahayaan yang buruk; ...’

yeeaudueaemcsa — y —  eeauy — uea — em —  CA
fu — wvelic - iva - e — sja/
L ! ! ! !

awalan akar kata  sufiks akhiran partikel
Sebelum menganalisis verba yseaiuuusaemcs /uveli¢ivaetsja/ pada kalimat di
atas, akan dijelaskan terlebih dahulu maksud dari simbol ®. Simbol ®
merupakan salah satu mode dengan pengaturan otomatis pada kamera namun
tanpa menggunakan lampu kilat bahkan pada kondisi pencahayaan yang
buruk sekalipun. Verba yseruuusaemcs /uveliCivaetsja/ merupakan verba
imperfektif yang pada kalimat di atas dikonjugasikan sesuai dengan persona
orang ketiga tunggal. Bentuk infinitif dari kata ini adalah yseruuusamocs

/uveli¢ivat’sja/. Verba ini berasal dari bahasa Rusia asli yaitu dari kata
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genuxan /velikan/ ‘raksasa’. Saat ini saat ini dalam bahasa modern digunakan
juga kata Gombrmioit /bol’Soj/ ‘besar’ yang juga berasal dari akar yang sama.
(Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.pochemyneinache.com/alfavit/3/str69.html pada tanggal 14
Desember 2011 pukul 09.51)

. 3amopaxcusaem /zamorazivaet/ ‘membekukan’
Contoh dalam teks:

Manas evidepoicka 3amopadicusaem 08uxiCeHue 0as CbEMKU OUHAMUYHBIX

CROPMUBHBIX MOMeHMOo8, yémko evioensss obwvexm. (BM N-D5000 edisi BR
hal. 34)

/malaja vyderzka zamorazivaet dvizenie dlja s”emki dinami¢nyx sportivnyx
momentov, cetko vydeljaja ob”ekt./

‘Eksposur yang rendah membekukan gerakan olahraga yang dinamis,

objeknya terlihat jelas.’

samopaosicueaent — za  — mopasc — uea — em
/za - moraz — iva - et/
! l ! !

awalan akar kata  sufiks akhiran

Kata kerja samopaxcusaem [zamorazivaet/ merupakan verba dengan aspek
imperfektif. Bentuk infinitifnya adalah samopaorcusams /zamorazivat’/. Pada
kalimat di atas verba samopaswcusams [zamorazivat’/ berubah menjadi
samopaxcusaem lzamorazivaet/ karena personanya merupakan orang ketiga
tunggal. Akar katanya adalah mopos Imoroz/ yang berasal dari bahasa Slavia
mup3w Im’rz”/ <dingin’. Kata lain yang berasal dari akar yang sama misalnya
mep3nyms /merznut’/ yang ‘beku’. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/204/1637648.html pada tanggal 15 Desember
2011 pukul 13.51)

oonapyacuseaem /obnaruzivaet/ ‘mendeteksi’

Contoh dalam teks:
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@omOKaMepa asniomamuveckKu 06Ham/9fcu6aem HCDCOO}ZWMQC}Z nepe() Hell

nopmpemuvie 0bwvexkmol u goxycupyemes na nux. (BM N-D5000 edisi BR
hal. 43)

/fotokamera avtomaticeski obnaruzivaet naxodjasciesja pered nej portretnye
ob”ekty i fokusiruetsja na nix./

‘Kamera secara otomatis mendeteksi dan fokus pada objek yang terletak di

hadapan kamera.’

oOHapydicueaem — 00—Ha  — pyjc — uea — em
lob-na - ruz - iva — et/
! ! ! l

awalan  akar kata sufiks akhiran

Kata kerja o6napyscusaem /obnaruzivaet/ merupakan verba dengan aspek
imperfektif. Bentuk infinitifnya adalah oonapysicusamo /obnaruzivat’/ yang
kemudian berubah menjadi o6uapyscusaem  /obnaruzivaet/ karena
mengandung unsur persona orang ketiga tunggal. Akar dari kata ini adalah
pyorcw /ruz’/ yang berasal dari bahasa Rusia kuno napyorce /naruze/ “di luar,
bagian luar’. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/208/1641069.html pada tanggal 21 Desember
2011 pukul 22.57)

nokaswieaemcs /pokazyvaetsja/ ‘ditampilkan’

Contoh dalam teks:

Koeoa nokasvieaemcsi 6U0eOPONUK, MONCHO BbINOJIHUMb — CleOVIOuUe
oeticmeus: ... (BM N-D5000 edisi BR hal. 52)

/kogda pokazyvaetsja videorolik, mozno vypol’nit’ sledujuscie dejstvija: .../

‘Saat video ditampilkan, dapat dilakukan hal-hal berikut: ...’

nokaswsleaemcs — no — Kas — blea — em — cA
Ipo - kaz - ya - e - sja/
! l ! l l

awalan akar kata  sufiks  akhiran partikel
Verba noxasvisaemcs [pokazyvaetsja/ termasuk ke dalam kategori verba

dengan aspek imperfektif. Pada kalimat di atas verba ini digunakan dalam
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bentuk konjugasi dengan persona orang ketiga tunggal. Bentuk infinitif dari
verba ini adalah noxaswisamecs /pokazyvat’sja/. Kata ini akarnya adalah kata
kasamo /Kazat’/ yang diambil dari bahasa Slavia kuno xazamu /kazati/. (Data
etimologinya  diunduh  dari  laman:  http://www.slovopedia.com/
22/202/1634346.html pada tanggal 28 Desember 2011 pukul 16.01)

. copacwiearomces /sbrasyvajutsja/ ‘diatur ulang’
Contoh dalam teks:

Peocumot 30n01 AD, eviopannbvle 6 pedxcumax cvémxu, omauunvix om P, S, A

unu M, copacweisaiomess npu evibope opyeoeo pesxcuma cvémku. (BM N-
D5000 edisi BR hal. 57)

/rezimy zony AF, vybrannye v rezimax s’emki, otlicnyx ot P, S, A ili M,
sbrasyvajutsja pri vybore drugogo rezima s”emki./

‘Mode area AF, yang dipilih pada mode pemotretan, selain dari P, S, A atau

M, diatur ulang saat mode pemotretan lain dipilih.’

copacvieaiomes — ¢  — bpac — bvlea — oM — €4
Is - bras — ya — jut - sja/
L ! ! ! !

awalan akar kata sufiks akhiran partikel

Verba copaceisaiomes Isbrasyvajutsja/ merupakan verba dengan aspek
imperfektif. Bentuk infinitif dari verba ini adalah copaceieambcs
/sbrasyvat’sja/. Pada kalimat di atas kata ini digunakan dalam bentuk persona
untuk orang ketiga jamak. Akar kata dari verba ini berasal dari bahasa Slavia
kuno 6pwicano /brysalo/ ‘sikat’ atau bentuk verbanya adalah cw6pwicamu
/s”brysati/ ‘mengikis habis’. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/193/1630977.html pada tanggal 29 Desember
2011 pukul 05.00)

. Haknaowvieaemcs /nakladyvaetsja/ ‘ditumpangtindihkan’
Contoh dalam teks:
IIpu nonnokadposom npocmompe uHGoOpMayus 0 CHUMKAX HAKIAObIBAEMCs]

Ha svleooumoe uzobpasicenue. (BM N-D5000 edisi BR hal. 117)
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/pri polnokadrovom prosmotre informacija o snimkax nakladyvaetsja na
vyvodimoe izobrazenie./
‘Dengan  penayangan  bingkai-penuh, informasi  mengenai  foto

ditumpangtindihkan ke gambar yang ditampilkan.’

HaK1aovieaemcst — Hd — K1ao — bled - em — cA
ma - klad - yva - et - sja/
l ! ! ! !

awalan  akar kata  sufiks akhiran partikel
Kata wnaxnaovieaemcs Inakladyvaetsja/ merupakan verba dengan aspek
imperfektif. Dalam kalimat di atas, verba ini dikonjugasikan menurut
persona orang ketiga tunggal sedangkan dalam bentuk infinitif adalah
naknaovieamocs /nakladyvat’sja/. Menurut akar katanya yaitu dari kata
xkracmo [Klast’/, verba ini berasal dari bahasa Slavia kuno yang pada masa itu
kata yang digunakan ialah kata xzacmu /Klasti/. (Data etimologinya diunduh

dari laman: http://www.slovopedia.com/22/202/1635042.html pada tanggal
29 Desember 2011 pukul 17.52)

npoxpyuusaime [prokrucivajte/ ‘mengulung’
Contoh dalam teks:

. 4moouvl yeeaudums Ui YMEeHbUUNTb u306panC€HM€, u npoxpwugaﬁme

uzobpasicerue ¢ nomowvio mynemucerexkmopa. (BM N-D5000 edisi BR hal.
118)

/... ctoby uvelicit’ ili umen’sit’ izobrazenie, 1 prokrucivajte izobrazenie s
pomos¢’ju mul’tiselektora./

‘... untuk memperbesar atau memperkecil gambar, dan menggulung gambar

dengan selekor-multi.’

npokpyyusaume — npo  — Kpyy — uea—u — me
lpro —  kru¢ - iva -— tef
! ! l !

awalan  akar kata sufiks  akhiran
Kata npoxpyuusaiime /prokrucivajte/ termasuk ke dalam kelas kata kerja

yang memiliki aspek imperfektif dengan bentuk infinitif npoxpyuusameo
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/prokrucivat’/. Kata ini kemudian berubah menjadi npoxpyuusaiime
/prokrucivajte/ yang merupakan bentuk perintah dari persona jamak.
Penanda bentuk perintah dalam verba di atas bisa dilihat dari sufiks —— /—j—/
sedangkan akhiran —me /-te/ menandakan persona jamak. Jika melihat kata
ini, pembentukan akarnya berasal dari ajektiva xpymou /[krutoj/ yang
bermakna ‘curam’ ‘terjal’ dalam bahasa Rusia modern. Kata ini berasal dari
kata pra-Slavia krantas yang memiliki makna sama. (Data etimologinya
diunduh dari laman: http://www.slovopedia.com/22/202/1635934.html pada
tanggal 29 Desember 2011 pukul 18.10)

e. Kata kerja kerja yang termasuk kelompok —uyms [—nut’/
Jumlah kata yang akan dianalisis untuk kelompok —uyms /-nut’/ adalah
sejumlah 8 kata kerja.
1. nosepuume /povernite/ ‘putarlah’

Contoh dalam teks:
Hoeegzﬂume BblKIIoYamelb numarusl, KAk NOKA3dHO HA PUCYHKE, umoowl
sxmouums gpomoxamepy. (BM N-D5000 edisi BR hal. 12)
/povernite vykljucatel’ pitanija, kak pokazano na risunke, ¢toby vkljucit’
fotokameru/
‘Putarlah  saklar daya, seperti ditunjukkan pada gambar, untuk

menghidupkan kamera.’

noeeprume — no — GEPH = u — me
lpo - vern - i - te/
! It : !

awalan akar kata  sufiks akhiran
Kata nosepnume [povernite/ termasuk ke dalam kelas kata kerja dalam
bentuk perintah dalam persona jamak. Bentuk infinitif dari verba ini adalah
nosepnyms /povernut’/ dengan aspek perfektif. Memiliki akar dari verba
eepmems Ivertet’/ yang jika dilihat dalam kacamata etimologis berasal dari
bahasa pra-Slavia. Pembentukannya merupakan gabungan dari kata eepryms
/vernut’/ yang ditambahkan dengan awalan no- /po-/. Yang menarik

mengenai kata ini adalah padanan dalam bahasa Indonesianya adalah sama
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dengan verba nosopauusams /povoracivat’/ yaitu ‘putar’ namun sebenarnya
sedikit memiliki perbedaan konteks. Akan terlihat perbedaannya apabila kita
melihatnya padanannya dalam bahasa asing lain seperti bahasa Inggris.
Verba nosepnymes  /povernut’/  ‘switch’ sedangkan nosopauusamo
/povoracivat’/ ‘rotate’. Maksud perbedaan tersebut adalah bahwa pengertian
putar pada verba nosepnyms /povernut’/ biasanya hanya untuk dua variabel
(seperti  mematikan dan menyalakan suatu perangkat) sedangan
nosopauusams /povoracivat’/ digunakan dalam konteks yang lebih luas
(seperti misalnya memutar kenop untuk memilih satu dari beberapa cara
memotret di menu kamera). (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/194/1631535.html pada tanggal 1 Desember
2011 pukul 14.17)

ucueznem /is¢eznet/ ‘hilang’

Contoh dalam teks:

..o (01151 60300HOGNIEHUA CHEMKU 00 MO20, KAk ¢homocpagusa ucyesnem c
MOHUMOPA, HAXCMUME CIYCKO8YI0 KHONKY 3ameéopa wanonosury). (BM N-
D5000 edisi BR hal. 32)

/... dlja vozobnovlenija c’emki do togo, kak fotografija isceznet s monitora,
nazmite spuskovuju knopku zatvora napolovinu/

‘... (untuk melanjutkan pemotretan sebelum foto tersebut hilang dari layar,

tekan setengah tombol pelepasan rana)’

ucuyesHem — uc — ey 3 HeEe — m
e — adel e W e 0
l l ! i)

awalan akar kata  sufiks akhiran
Kata ucuesnem liséeznet/ termasuk ke dalam verba dengan aspek perfektif.
Bentuk infinitif dari verba ucuesnem lis¢eznet/ adalah ucuesnyms [isceznut’/.
Verba ini kemudian berubah bentuknya dalam kalimat di atas karena
pengaruh persona orang ketiga tunggal. Akar kata ini berasal dari bahasa
Slavia kuno yaitu dari kata weswmu /Ceznti/ ‘memudar’ atau wesu /¢ezn/

‘menghilang’. (Data etimologinya diunduh dari laman:
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http://www.slovopedia.com/22/200/1634239.html pada tanggal 15 Desember
2011 pukul 01.46)

. npuxpotime /prikrojte/ ‘tutup’
Contoh dalam teks:

CHUMuUme p€3uH06bl1j HASNA3HUK U ngzukgzoiime 8UOOUCKANEND
npunazaemoul Kpviwikot okyaapa DK-5, neped mem rxax nauamo cvémxy.
(BM N-D5000 edisi BR hal. 46)

/... snimite rezinovyj naglaznik i prikrojte vidokatel’ prilagaemoj kryskoj
okuljara DK-5, pered tem kak nacat’ s’emku./
‘... lepaskan tudung karet dan tutup jendela bidik dengan lubang intai DK-5,

sebelum memulai pemotretan.’

npukpoume — npu — Kp(ot) — me
lpri — kr(o)) - te/
i ! l

awalan akar kata akhiran

Kata npuxpoume [prikrojte/ termasuk ke dalam kategori verba dengan aspek
perfektif. Pada kalimat di atas verba tersebut digunakan dalam bentuk kata
perintah untuk persona jamak. Penanda bentuk perintah dalam verba di atas
bisa dilihat dari sufiks —i— /—j—/ sedangkan akhiran —me /—te/ menandakan
persona jamak.  Bentuk infinitif dari nmpuxpoime [prikrojte/ adalah
npuxpeums /prikryt’/. Kata ini berakar pada termin dalam bahasa pra-Slavia.
Dari akar kata yang sama tercipta verba lain seperti verba omxpsims /otkryt’/
dan 3zaxpeime /zakryt’/. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/207/1639947.html pada tanggal 22 Desember
2011 pukul 12.44)

. 6yoym /budut/ ‘akan’
Contoh dalam teks:
BO epemsa  npocmompa CHUMKU 620271’1 nokKassvledmsvCia HA MOHUNMOpe

Gomoxamepor u na menesusuonnom sxparne. (BM N-D5000 edisi BR hal.
132)
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/vvo vremja prosmotra cnimki budut pokazyvat’sja na monitore fotokamery |
na televizionnom ¢ékrane./
‘Selama penayangan kembali, foto akan ditampilkan di monitor kamera dan

layar televisi.’

oyoym — o6yo - 'y — m
/bud - u - t
l ! !

akar kata  sufiks  akhiran
Verba 6yoym /budut/ merupakan verba yang memiliki aspek imperfektif.
Pada kalimat di atas verba ini digunakan dalam bentuk konjugasi persona
orang ketiga jamak. Bentuk infinitif dari verba ini adalah 6sims /byt’/. Verba

ini pembentukannya berasal dari bahasa pra Slavia yaitu dari kata 6simu

/byti/. (Data etimologinya diunduh dari laman: http://www.slovopedia.com/
22/193/1631251.html pada tanggal 30 Desember 2011 pukul 06.53)

. esecmu /vvesti/ ‘memasukkan’

Contoh dalam teks:

Ymobol ssecmu HO8YI0 OYKEY 68 meKyujee noaoxcenue Kypcopa, ... (BM N-
D5000 edisi BR hal. 152)

/€toby vvecti novuju bykvu b tekuscee polozenie kursora, .../

‘Untuk memasukkan huruf baru di posisi kursor saat ini, ...’

eeecmu — 6 e eec = mu
v — e ([T
! % )

awalan  akar kata akhiran

Verba sesecmu [vvesti/ merupakan verba dengan aspek perfektif. Pada
kalimat yang tercantum di atas verba ini digunakan dalam bentuk infinitif.
Kata ini berakar pada bahasa Slavia kuno sooumu /voditi/. Verba lain yang
masih memiliki kaitan dengan kata ini antara lain éooums /vodit’/ ‘menyetir’
dan womu /idti/ ‘pergi’. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/194/1631740.html pada tanggal 3 Januari
2011 pukul 09.43)
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6. cosunemcs /sdvinetsja/ ‘digeser’
Contoh dalam teks:

K0e0a COBUHEMCs U/Ulu HAKIOHEH O0beKmus, Ulu UCHONb3Yemcs
ouagppaema, omauunas om makcumanvrou. (BM N-D5000 edisi BR hal.
194)

/... kogda sdvinetsja i/ili naklonen ob”ektiv, ili ispol’zuetsja diafragma,
otli¢cnaja ot maksimalnoj./
‘... ketika lensa digeser dan/atau dimiringkan, atau saat digunakan bukaan

selain daripada bukaan maksimal.’

cosuHemess — ¢ =~ — 06U - H — em — ca
Is - dvi - n - e - sja/
! ! ! ! 4

awalan akar kata  sufiks akhiran partikel
Verba cosunemcs [sdvinetsja/ merupakan bentuk konjugasi persona orang
ketiga tunggal dan bentuk infinitifnya adalah cosunymecs /sdvinut’sja/.
Verba ini termasuk ke dalam verba dengan aspek perfektif. Pembentukan
verba ini berasal dari akar kata dalam bahasa Slavia kuno dsuen /dvign/.
(Data etimologinya diunduh dari laman:

http://www.slovopedia.com/22/196/1632787.html pada tanggal 4 Januari
2012 pukul 04.45)

7. npuobdopecmu [priobresti/ ‘tersedia’
Contoh dalam teks:
Hononnumenvnvie  akkymyasmopueie  oamapeu  EN-EL9a  moorcno
npuobpecmu 'y MeCmMHbIX Npo0asyos uiu npeocmasumeneli CepeucHoll
cnyocovr Nikon. (BM N-D5000 edisi BR hal. 202)
/dopolnitel’nye akkumuljartornye batarei EN-EL9a mozno priobresti u
mestnyx prodavcov ili predstavitelej servisnoj sluzby Nikon./
‘Baterai isi ulang tambahan EN-EL9a tersedia di pengecer atau perwakilan

layanan Nikon setempat.’
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npuobpecmu — npu — obpec — mu
lpri — obres — ti/
l l l

awalan  akar kata akhiran

Verba npuobpecmu [Ipriobresti/ termasuk verba yang memiliki aspek
perfektif. Pada kalimat di atas digunakan dalam bentuk infinitif karena
posisinya yang berdampingan dengan morfem wmooicno /mozno/ ‘dapat’.
Pembentukan verba ini berasal dari bahasa Slavia kuno o6pwm /obrst/. (Data
etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/206/1638363.html pada tanggal 3 Januari
2012 pukul 05.13)

npocyuwsme /prosun’te/ ‘masukkan’

Contoh dalam teks:

IIpocyneme kabenv pazvéma numanus max, umoObl OH NPOXOOul uepe3
coomeemcmsyowee omsepcmue, ... (BM N-D5000 edisi-BR hal. 204)
/prosun’te kabel’ raz”’ema pitanija tak, ctoby on proxodil cerez
sootvetstvujuscee otverstie, .../

‘Masukkan kabel konektor daya agar kabel diposisikan masuk melalui

lubang yang sesuai.’

npocysbme — npo - cy - Hb i me
pro..— s - N’ & Jte/
! ! ” !

awalan  akar kata  sufiks akhiran
Kata ini berasal dari bahasa Slavia kuno vyaitu cymymu /sunuti/ dan
pembentukannya berasal dari gabungan awalan npo- /pro-/ dengan verba
cynyms Isunut’/. Bentuk infinitif verba ini adalah npocynyms [Iprosunut’/.
Kata npocynyms [prosunut’/ merupakan verba dengan aspek perfektif. Pada
kalimat di atas kata ini digunakan dalam bentuk kata perintah untuk persona
jamak yaitu npocynome [prosun’te/. Penanda bentuk perintah terlihat dari
akhiran —me /-te/ pada verba tersebut. (Data etimologinya diunduh dari
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laman: http://www.slovopedia.com/22/209/1642707.html pada tanggal 3
Januari 2012 pukul 05.51)

3.2.2 Analisis Kata Kerja Kelompok Kedua

Analisis data kata kerja kelompok kedua yang terdapat di dalam buku

manual adalah sebagai berikut:

a. Kata kerja yang termasuk kelompok —ums /—it’/

Jumlah kata yang akan dianalisis untuk kelompok —umuw /-it’/ adalah sebanyak
8 kata kerja.
1.

oznaxomumuca /oznakomit’sja/ ‘dipelajari’

Contoh dalam teks:

Omum cumeonom 0603HaueHbl NPedynpedstcoOeHiss, ¢ KOmopvimu HeoOX00UMo
O3HAKOMUMbCS 80 U3bedcanue nospedicoenus: pomoxamepwi. (BM N-D5000
edisi BR hal. 2)

/étim simbolom oboznaceny preduprezdenija, s kotorymi neobxodimo

oznakomit’sja vo uzbezanie povrezdenija fotokamery/
‘Ikon ini menandakan peringatan, yang harus dipelajari untuk mencegah

kerusakan pada kamera.’

O3HAKOMUMbCA — O — 3HAK — oOo—MmMu — mb — CA
loo — znak — o-mi - t — sja/
! 1 l ! I

awalan akar kata sufiks — akhiran partikel

Kata osnaxomumucs /oznakomit’sja/ termasuk ke dalam kelas kata kerja
yang memiliki aspek imperfektif dengan bentuk infinitif. Partikel c¢s /sja/
dalam kata ini menjadi indikator bahwa kata ini merupakan kata kerja
dengan bentuk pasif. Kata ini berakar pada kata snax /znak/ yang secara
etimologi berasal pada bahasa Rusia kuno sxaxs /znak”/. Dalam terminologi
Slavia, kata znati secara umum bermakna ‘membedakan’ atau ‘mengamati’
dan kata ini awal mulanya digunakan pada abad Xl. (Data etimologinya
diunduh dari laman: http://www.surbor.su/slovoinfo.php?id=510 pada
tanggal 21 November 2011 pukul 16.23)
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2. nacmpoume [Inastrojte/ ‘atur’
Contoh dalam teks:
Hacmpoume ouagppaemy ons cmacuenus ponogolx Oemanetl unu yeeaudeHus
21YOuUHbl pe3kocmu Ol NOMeweHUs: OCHO8HO020 0b0vekma u hoHa 8 Qoxyc.
(BM N-D5000 edisi BR hal. 5)
/nastrojte diafragmu dlja smjagcenija fonovyx detalej ili uvelic¢enija glubiny
rezkosti dlja pomeséenija osnovnogo ob”’ekta i fona v fokus/
‘Atur bukaan untuk memburamkan detil latar belakang atau memperjelas
kedalaman bidang baik untuk subjek utama maupun latar belakang ke dalam

fokus.’

Hacmpoume — Ha — cmpo — U — me
na - stro - j - @ tel
! ’ g !

awalan akar kata  sufiks  akhiran

Kata nacmpoume [nastrojte/ termasuk ke dalam kelas kata kerja yang
memiliki aspek perfektif dengan bentuk infinitif nacmpoums /nastroit’/. Kata
ini kemudian berubah menjadi nacmpotime [nastrojte/ yang merupakan
bentuk perintah dengan persona jamak. Sufiks —i— /—j—/ dalam verba ini
merupakan penanda bentuk perintah dan akhiran —me /—te/ adalah penanda
persona jamak. Jika melihat kata ini dari bentukan akarnya yaitu cmpoumso
/stroit’/ yang bermakna ‘membangun’ dalam bahasa Rusia modern. Kata ini
berasal dari kata Rusia kuno cmpoumu /[stroiti/ yang memiliki makna
‘membangun’, ‘mempersiapkan’, atau ‘memasang’. (Data etimologinya
diunduh dari laman: http://www.surbor.su/slovoinfo.php?id=1194 pada
tanggal 21 November 2011 pukul 16.02)

3. nossumcs /pojavitsja/ ‘ditampilkan’
Contoh dalam teks:
Tlocne mascamusi KHONKU NOAGUMCS ONUCAHUE BbIOPAHHO20 8 HACMOSUULL
momenm napamempa unu menro. (BM N-D5000 edisi BR hal. 13)

/posle nazatija knopki pojavitsja opisanie vybrannogo v nastojas¢ij moment

parametra ili menju/
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‘Setelah tombol ditekan akan ditampilkan keterangan opsi atau menu yang

sedang dipilih.’
noseumcsi —no — 6 — U — m — ¢4
lpo - jav. — i - t - sja/
! ! ! ! !

awalan akar kata sufiks akhiran partikel

Kata nossumcs Ipojavitsja/ merupakan kata kerja dengan aspek perfektif.
Bentuk infinitif dari kata ini adalah nossumwcsa /pojavit’sja/. Kata ini
kemudian berubah menjadi nossumcs Ipojavitsja/ karena dipengaruhi unsur
persona orang ketiga tunggal dan karena kata ini memiliki aspek perfektif
maka kala yang dimiliki juga adalah kala yang akan datang. Partikel cs
dalam kata ini menjadi indikator bahwa kata ini merupakan kata kerja
dengan bentuk pasif. Kata ini berasal dari bahasa pra-Slavia dan merupakan
gabungan antara kata no- dan -seumscs (ssums) yang berarti menunjukkan
atau menyingkapkan. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/223/1646866.html  pada  tanggal 30
November 2011 pukul 04.08)

. evinoanume /vypolnite/ ‘ikutilah’

Contoh dalam teks:

Jlnis nepemewyenuss no menio gblnoanume onucanuvie Huxce oeicmeus. (BM
N-D5000 edisi BR hal. 14)

/dlja peremescenija po menju vypolnite opisannye nize dejstvija/

‘Untuk berpindah menu ikutilah langkah-langkah berikut ini.’

6blnoJIHUme — 6sbl —  HNOJIH = u — me
vy — poln - i — tel
l ! l !

awalan akar kata  sufiks akhiran
Kata ewinornume Ivypolnite/ merupakan kata kerja dengan aspek perfektif.
Bentuk infinitif dari verba ini adalah esinosnums /vypolnit’/. Pada kalimat di
atas kata ewstnonnume /vypolnit’/ berubah menjadi swinonnume /vypolnite/

karena dalam kalimat di atas digunakan dalam forma kata perintah untuk
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persona jamak. Sufiks —u— /-i—/ dalam verba ini merupakan penanda bentuk
perintah dan akhiran —me /-te/ adalah penanda persona jamak. Kata ini
berasal dari bahasa Slavia kuno nwius /p”In”/ yang merupakan akar dari

ajektiva nonmwii /polnyj/ juga. (Data etimologinya diunduh dari laman:

http://www.slovopedia.com/22/207/1639681.html pada tanggal 1 Desember
2011 pukul 15.44)

. nospeoums /povredit’/ ‘merusak’

Contoh dalam teks:

Ecnu ecmagniamo kapmy namamu GepxXHel CMOPOHOU GHU3 UIU OpYeUM
KOHYOM, MO MOJICHO nogpedums gpomoxamepy umu kapmy. navsmu. (BM N-
D5000 edisi BR hal. 22)

/esli vstavljyat’ kartu pamjati verxnej storonoj vniz ili drugim koncom, to
mozno povredit’ fotokameru ili kartu pamjati/

‘Memasukkan kartu memori secara terbalik atau pada ujung yang lain, dapat

merusak kamera atau kartu memori.’

nogpeoums — no  — 6ped  — U - — mb
lpo — vred - 1 - t/
! ! ! !

awalan akar kata sufiks akhiran

Kata nospeoums [povredit’/ termasuk ke dalam verba dengan aspek
perfektif. Dalam kalimat di atas verba nospeoums /povredit’/ digunakan
dalam bentuk infinitif dan tidak dikonjugasikan. Verba tersebut tidak
dikonjugasikan karena diletakkan berdampingan dengan penggunaan kata
moxcno /mozno/. Merupakan verba yang dipinjam dari bahasa Slavia kuno.
Kata ini juga memiliki akar yang sama dengan kata 6epeoums /beredit’/
‘melukai’. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/25/194/1649209.html pada tanggal 2 Desember
2011 pukul 06.06)
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6. obxeamume /obxvatite/ ‘genggamlah’
Contoh dalam teks:
Bo epems komnonoexu xadpa 6 eudouckamene npasou pyKou obxeamume
cneyuanvhwlll 6sicmyn Ha pomokamepe, ... (BM N-D5000 edisi BR hal. 30)
/vo vremja komponovki kadra v vidokatele pravoj rukoj obxvatite
special’nyj vystup na fotokamere, .../
‘Ketika membingkai foto pada jendela bidik genggamlah pegangan khusus

pada kamera dengan tangan kanan, ...’

obxeamume — 06 — xeam — U — me
flob — xvat - i - te
! J \) !

awalan akar kata  sufiks akhiran

Dalam kalimat di atas verba o6xsamume [obxvatite/ memiliki bentuk
perintah untuk persona jamak. Sufiks —u— /—i—/ dalam verba ini merupakan
penanda bentuk perintah dan akhiran —me /-te/ adalah penanda persona
jamak. Bentuk perintah ini ditujukan kepada pembacanya dan pemilihan
persona jamak dimaksudkan untuk membuat kesan tata bahasa yang santun
Bentuk infinitifnya adalah o6xeamums [Obxvatit’/ yang merupakan verba
dengan aspek perfektif. Kata ini dilihat dari etimologinya berasal dari bahasa
Slavia kuno yaitu xeamumu /hvatiti/. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/213/1644620.html pada tanggal 14 Desember
2011 pukul 09.32)

7. onycmume /opustite/ ‘kembalikan’
Contoh dalam teks:
ﬂ/lfl IKOHOMUU 3apﬂ()a 6amapeu, eCclit  6CnblUIKA He UCNOJIb3YemcH,
onycmume eé 8 3AKpovlnmoe NOJIOHCEHUE, MACKO HANCAB HA Hneé ceepxy 00
wenuxa. (BM N-D5000 edisi BR hal. 32)
/dlja ekonomii zarjada batarei, esli vcpiska ne ispol’zuetsja, opustite ee v
zakrytoe polozenie, mjagko nazab na nee sverxu do scelcka/
‘Untuk menghemat baterai, saat lampu kilat tidak digunakan, kembalikan ke

posisi tertutup dengan menekan atasnya secara halus hingga berbunyi klik.’
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onycmume — O - nycm — u — me
lo — pust — i — tel
! l ! }

awalan akar kata sufiks akhiran

Verba onycmume [opustite/ termasuk ke dalam kata kerja dengan aspek
perfektif dan dalam bentuk perintah bagi persona jamak. Sufiks —u— /—1—/
dalam verba ini merupakan penanda bentuk perintah dan akhiran —me /-te/
adalah penanda persona jamak. Bentuk infinitif dari verba ini adalah
onycmums /opustit’/. Akar kata ini berasal dari bahasa Slavia kuno yaitu kata
noycmumu Ipoustiti/ atau noywm /poust/. Pembentukannya merupakan
gabungan antara awalan o- /0-/ yang diletakkan di depan kata kerja nycmumeo
/pustit’/. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/207/1640357.html pada tanggal 15 Desember
2011 pukul 02.47)

yoaaums /udalit’/ ‘menghapus’
Contoh dalam teks:

Ymobbl  yoaiume CHUMOK, KOMOPbIL  OMOOpadxcaemcs HA MOHUMope,
nasemume knonky @, (BM N-D5000 edisi BR hal. 40)
/&toby udalit” snimok, kotoryj otobraZaetsja na monitore, nazmite knopku ./

‘Untuk menghapus gambar yang ditampilkan di monitor, tekan tombol @’

yoamume —y — 0al — U __— Hb
&l _adalr - A 1 w
! l ! 4

awalan akar kata  sufiks akhiran

Sebelum menganalisis verba yoarums [udalit’/ terlebih dahulu akan

dijelaskan makna simbol T yang terdapat dalam kalimat di atas. Simbol T
adalah salah satu tombol yang terdapat dalam perangkat kamera Nikon
D5000 yang berfungsi untuk menghapus gambar. Kata kerja yoarumo
/udalit’/ merupakan verba dengan aspek perfektif dan pada kalimat di atas
verba ini digunakan dalam bentuk infinitif. Kata ini berakar dari kata Rusia

kuno “doliti” /d’liti/. Kata ini juga memiliki satu akar dengan kata odanw
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/dal’/ dalam bahasa Ukraina dan dalja dalam bahasa Slovenia karena
ketiganya masih yang termasuk ke dalam rumpun bahasa Slavia. (Data
etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/196/1632757.html pada tanggal 15 Desember
2011 pukul 14.11)

cneoums /sledit’/ ‘melacak’

Contoh dalam teks:

@omOKaMepa Modrcenm Obimb He 6 COCMOAHUU CAE0UMb 3 06’b€KmaMu, ecau
onu umeiom nebonvwou pazmep, ... (BM N-D5000 edisi BR hal. 44)
/fotokamera mozet byt’ ne v sostojanii sledit’ za ob”ektami, esli oni imejut
nebol’soj razmer, .../

‘Kamera mungkin tidak dapat melacak objek jika objek itu kecil, ...’

cneoums — cied — U —  mb
e — .  — T
! l !

akar kata  sufiks  akhiran

Kata creoums [sledit’/ dalam kalimat di atas digunakan dalam bentuk
infinitif atau tidak dikonjugasikan. Verba ini tergolong ke dalam kata kerja
dengan aspek imperfektif. Akar dari kata ini berasal dari termin Slavia kuno
cnow /sld”/. Tidak hanya dalam bahasa Rusia, namun beberapa bahasa yang
termasuk rumpun Slavia juga memiliki padanan tersebut seperti misalnya
crnio [slid/ dalam bahasa Ukraina. (Data etimologinya diunduh dari laman:
http://www.slovopedia.com/22/209/1641972.html pada tanggal 22 Desember
2011 pukul 12.09)

nposepvme /prover’te/ ‘periksalah’

Contoh dalam teks:

IIposepvme pokycuposky na monumope neped cwvémkoi. (BM N-D5000
edisi BR hal. 44)

/prover’te fokusirovku na monitore pered s”’emkoj/

‘Periksalah fokus pada monitor sebelum pemotretan.’
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nposepome — npo — 6ep — b — me
lpro - ver - ¢ — t/
l ! ! l

awalan akar kata  sufiks akhiran

Kata ini berasal dari bahasa pra-Slavia yang pembentukannya berasal dari
gabungan awalan npo- /Ipro-/ dengan verba eepums [verit’/. Akar katanya
berasal dari nomina seepa /vera/ dan bentuk infinitif verba ini adalah
nposepums /proverit’/. Kata nposepums /proverit’/ mengandung aspek
perfektif. Pada kalimat di atas kata ini digunakan dalam bentuk kata perintah
untuk persona jamak yaitu nposepvme /prover’te/. Akhiran —me [-te/
merupakan penanda konjugasi untuk persona jamak. (Data etimologinya
diunduh dari laman: http://www.slovopedia.com/22/194/1631484.html pada
tanggal 22 Desember 2011 pukul 12.20)
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BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data kata kerja di Buku Manual Kamera Nikon
D5000 edisi Bahasa Rusia pada BAB 3, dapat disimpulkan bahwa terdapat
penggunaan kata kerja yang beragam dalam tiap kalimat. Dari kesepuluh bagian
yang ada di dalam buku manual, terdapat 53 verba yang kemudian memunculkan
hasil analisis yang beragam. Selain itu, hal yang menarik dari penelitian ini adalah
bahwa setiap kata yang digunakan bisa memiliki etimologi yang berbeda dan
masing-masing dapat dianalisis secara berbeda juga. Hal ini kemudian sangat
membantu dalam memahami makna kata dalam bahasa Rusia.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, hal lainnya yang dapat simpulkan
adalah bahwa etimologi kata kerja yang digunakan yang dominan berasal dari
bahasa Rusia. Hanya sedikit kata serapan di kelas verba yang terdapat dalam buku
manual ini. Berdasarkan data yang penulis dapatkan, penggunaan kata serapan di
dalam buku manual lebih terlihat di dalam kelas nomina. Bahkan, dalam kalimat-
kalimat dari buku manual yang telah di analisis di BAB 3 terdapat juga
penggunaan nomina yang ditulis dengan huruf latin.

Selain itu penulis juga melihat bahwa ada beberapa kata kerja yang
dominan muncul vaitu wHaocmums /nazmit’/ ‘tekan’ dan ucnonwvzosame
/ispol’zovat’/ ‘menggunakan’ karena di kamera Nikon tipe D5000 terdapat banyak
tombol yang berbeda-beda fungsinya. Tombol yang satu memiliki perintah
instruksi yang berbeda dengan yang lain. Oleh karena itu penting sekali terdapat
banyak instruksi dalam buku manual yang menggunakan kedua verba di atas.
Selain kata yang dominan muncul, aspek yang dominan muncul adalah aspek
perfektif karena penulis ingin agar pembaca memenuhi setiap langkah dalam buku

manual.
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Lampiran 1. Tabel Kata Kelompok Kata Kerja

I cnpsocenue 11 cnpsiscenue
[goeoglflmb
uyumAmo s 2080pIo
Mol 2080PULULL
A yumaro mEmao }pucOBAmt;‘ ‘3epH Ymbc;ll P
- OHU 2080pAM
5. ymero 5 pucyio 51 6epHYCh
umactito szjl Meeulb mil i;w eudb Mblléey éuicsa IIpow. ¢
H . 8p.
OHU YUMAarom Y pucy P P P
OHU yMelom | OHU pucyiom OHU 8ePHYMCS 2080put
Obpamume
Ilpow. ap. (O6p
UM Llpow. ep. LIpow. ep. Llpow. ep. BHUMAHUE HA
ymen pucosarn 8epHYIICA NOO0BUNCHOE
(voapenue
nocmosnnoe) (yoapenue (yoapenue (yoapenue yoapenue u
NOCMOsAHHOE) | NOCMOsIHHOE) | NOCMOsiHHOE) yepedosarue
CO2NIACHBIX 8
271a2o0nax emot
epynnot)
aHcoamo
1n0002Icoams OMKpbLIMb
3AaKpsulntb U m. 1.
51 2HCOY sudems
nucamao Ml AHCOEULD 5 OMKPOIO A 6uocy
A Ly OHU IOy mol OMKpoeuts | mul 6UOULULDb
mul nuwelulb OHUOMKpOym OHU 8UOAMDb
OHU NuUWLYm Ipout. 6p.
arcoan Lipow. sp. Ilpouw. ep.
IIpow. ép. nucan arcoana OMKPOLI guoen
Hcoanu
odasamp
nociamo c/ul yemasame, cmompems
Obimo ecmasamey,
HOULTIO cMoOmpro
. cozoasamo,
now1éws A 6y0y cMompub
nepeoasamo,
mol Oyoeutb
Y3Haeanivb
cKazamo 3/ oHu 6yoym
2 0aio cuoems 0/4c
cracy Ipouu. ép.ovin aé
cracelly & | et oaculs cuscy
OHU Oarom CUOULL
ObLIU
IIpow. 6p. oasan
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NOKA3ambs 3/

HOKAHCY
nOKadiceulb 2opemb
cmamo
cmamos, 6cmanib
niakamo K/4 y 2opro
uomu 20puuls
niady notimu, npuiimu, | % €Many
niadeuts yiimu u m. n. mbl CMaHeulsb ocmompemp
OHU CTNaHYMb
uckamo cK/uy A Uoy ocmMompio
mul UOEULL OCMOMPULLDL
u
w OHU Udym
Hents sucems c/ut
exams Llpows. 6p. wén
noesicamas, npuexama, wia 6UCUULD
yexamov u m. n. WU a) CHSMb
siememb
5 edy 5 CHUMY row
mol edeulb mbul CHUMeUlb o
OHU edym OHU CHUMYMb
Ilpowt. ep. exan
HCUMD Jiexcamo
6351Mb 0) nonsime
'L 1 11ea1cy
s Mbl IHCUBEULD A Joumy bl 1eHCULLDb

mol 603bMEULL
OHU 803bMYMb

Ilpows. ep. 6351

OHU JHCUBYM

Ilpow. ep. srcun

Mol NOUMEULL
OHU NOUMYM

Ipow. eép. nousn

arcuna
HCUTIU
bpamb Ymepents Hecmu
cobpams, yopame, u m. n. 5 ympy A Hecy
1 bepy muvl YMpEulb mbl HeCcEulb
mot 6epéutb OHU YMpYm OHU Hecymb
onu bepym Ilpow. 6p. ymep Ilpowi. eép.néc
IIpow. ep. 6pan yMepag Hecia
ymepu Hecu

onu aedxcam
IIpow. ep. nexcan
CbLIUAmb
CIILLULY
CTILLUULUL
Ooepoicamb
oeporcy
oeparculb
cnamb

Ccnjiro
Cnuito

Pembentukan verba..., Christopher Cynar Saulinggi, FIB Ul, 2012

Universitas Indonesia




69

Havamov

5 HAYHy
mbl HAYHEUb
OHU HAYHYMb

ooembw(cs1)

5 00eHy(cb)
mul 00eHeuldb (cs)

bopomwvcs

5 bonprocey
mul bopeubes
OHU DOprOMbCs

Kpuuams
Ilpow. ep. nauan o 0denym(cs) I 5
nauana lpout. 6p. 60poacs | ;.
navanu | Ilpowt. 8p. ooencs Kpusus
— secmu
MOUDb Hanacms, Kiacmes,
A nvro npoeecmu, u ni. n. cmyuamso
AMOcy mol nbéwb
mMbl MOJACEULb OHU nbIoH 5 6e0y cmyuy
OHU MOcym mul 6e0€ulb CMy4uiub
Ilpow. ep. nun
" OHU 6e0ym
Ilpow. 8p. moe .
Moena nuu Ipow. ep. 6én
moenu e
eeu
cecmb
cmesamv s nemo 0ocHamo
5 ca0y
5 CMerCh A ROl mol cs0eutb A 0020H10
mol cMeEubCst ot OHU CcA0YM mbl 0020HUULL
OHU CMEIOMCs OHU notom OHUOO20HAM
Ipow. ep. cen
Tlpows. 6p. cmesncs Lipow. ep. nen cena Ilpow. 6p. oocuan
cenu
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